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ABSTRAK

Zhulizabela Priwittarani, NIM : B91214069, Analisis Pesan Dakwah Dalam
Iklan Fair & Lovely Episode Dua Pilihan : Pendidikan S2 Atau Menikah .
Skripsi Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam  Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 2018.

Kata Kunci : Pesan Dakwah, Iklan Fair & Lovely, Analisis Wacana

Permasalahan yang dikaji adalah pesan dakwah dalam iklan fair & lovely
episode dua pilihan : pendidikan S2 atau menikah. Adapun tujuan penelitian ini
untuk mengetahui  jenis pesan dakwah dalam iklan tersebut.Untuk
mengidentifikasi permasalahan tersebut penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif non kancah dengan analisis wacana Teun A Van Dijk. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan observasi.

Dari hasil penelitian, penyampaian pesan dakwah dalam tayangan iklan
fair & lovely episode dua pilihan : pendidikan S2 atau menikah dengan kemasan
alur cerita maju yang menekankan pada tiga pesan dakwah diantaranya : 1) Pesan
akidah, seperti diantaranya bagaimana semestinya dan seharusnya islam
mengajarkan perihal pendidikan dan pernikahan yang dijelaskan melalui Al
Qur’an dan Hadits. 2) Pesan dakwah tentang Syari'a beberapa dialog memang
dapat di perkuat dengan adanya ayat ayat Al qur’an yang menjelaskan syari’at
menuntut ilmu dan syari’at pernikahan dalam islam agar tidak sembarangan
melakukannya dan bahkan bisa bisa melanggar syariat islam. 3) Pesan dakwah
tentang Akhlag menyelipkan sikap sikap berakhlaqul karimah. Tutur kata
yanglembut, dan juga penolakan sang anak yang cerdas dan sopan membuat
penonton yang melihatnya pun pasti berfikir bila sang anak menyampaiakannya
dengan perlahan pasti orang tua juga akan memahaminya.

Dengan menggunkan 3 elemen struktur analisis wacana milik Teun Van
Dijk yaitu, struktur tematik melalui tema, struktur skemantik melalui alur cerita
dan struktur semantik melalui bahasa, maksud yang digunakan dalam dialog iklan
tersebut.

Berdasarkan permasalahan dan kesimpulan tersebut, ditemukan hanya
sebagian pesan dakwah yang ada dalam iklan fair & lovely episode dua pilihan :
pendidikan S2 atau menikah. Masih banyak lagi pesan-pesan moral yang
terkandung di dalamnya. Kiranya tema ini dapat digunakan dalam penelitian
selanjutnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam komunikasi, apapun yang akan disampaikan oleh individu
atau kelompok kepada orang lain adalah dengan maksud dan tujuan yang
bermacam macam. Karenanya, komunikasi yang dilakukan oleh individu
atau kelompok itu tidak selalu sama, tetapi dengan taraf kedalaman yang
berbeda beda. Taraf kedalaman komunikasi itu dapat diukur dari apa dan
siapa yang saling dibicarakan: pikiran atau perasaan,objek tertentu,orang
lain atau dirinya sendiri. Dalam sebuah komunikasi harus ada seorang
komunikator dan komunikan serta menghasilkan sebuah pesan. * Menurut
Hamzah Ya’kub dakwah dapat dikatakan sebagai cara umat manusia
mengajak umat yang lain ke jalan yang benar,dengan jalan yang sudah
ditunjukan oleh Nya. Dakwah ini bersifat mengajak kebaikan atau yang
sering di sebut dengan amar ma ruf dan mengajak menjauhi atau melarang
melakukan keburukan atau yang sering disebut dengan nahi munkar.
Dakwah dilakukan dengan menekankan berita gembira ketika masa
kelemahan dan kehinaan di hadapan manusia. Jika demikian
kesimpulannya teks pada waktu itu datang untuk mendorong dakwah

dengan baik, kata kata sejuk, sabar terhadap derita, menanggung siksaan

! Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam Keluarga (Jakarta :
Rineka Cipta, 2004), h. 11



dan menghadapi semuanya dengan kesabaran.? “bersabarlah kalian
keluarga yasir karena tempat kalian nanti adalah surga” hadits mutafaqun

alaih. Untukmu agamamu untukku lah agamaKu.?

Dalam agama Islam kita diwajibkan menyampaikan ajaran ajaran
Islam kepada yang belum mengerti. Menyampaikan itu tentu dengan
ajakan yang lunak lembut yang menarik dengan tutur kata bahasa yang
tulus ikhlas. Dakwah kebanyakan dilakukan oleh pendakwah laki laki
namun sejak zaman Rosulullah dakwah yang di perjuangkan oleh kaum
wanita juga banyak, diantaranya Zaraga binti ‘Ady, Ummul Chair Al-
Barigiyah. Dengan berijtihad kepada ibu ibu wanita Islam zaman dahulu

terutama kepada kaum wmmul mu’minin sendiri yang ahli berpidato. *

Televisi adalah media komunikasi yang bersifat dengar — lihat
(audio visual) dengan penyajian berita yang berorientasi pada reproduksi
dari kenyataan. Kekuatan utama televisi adalah suara dan gambar televisi
lebih menarik dari pada radio.> Televisi dapat menyajikan pelajaran
berkualitas tinggi kepada jumlah siswa yang tidak terbatas, dengan waktu

lebih efisien daripada waktu yang digunakan guru disekolah biasa. °

Realitas sosio kultural pada saat itu mencerminkan kekentalan

unsur unsur feodalisme dan kolonialisme, yang sangat mengesankan

2 Khahlil Abdul Karim, Kontroversi Negara Islam (Yogyakarta: Nusantara Press, 2015), h. 45

3 Dapertemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya Syamil Qur’an (Jakarta : Syamil Qur’an),
Al Kafirun (109)

* Hadiyah Salim, Wanita Islam Kepribadian Dan Perjuangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1991), h. 18

> Suryawati Indah, Suatu Pengantar Jurnalisitik (Bogor: Gralia Indonesia, 2011), h.45

® Mulyana Deddy, Komunikasi Massa (Bandung: Widya Padjadjaran, 2008), h. 38



kenyataan sejarah ini adalah jalan keluar yang diambil Kkartini. Realitas
keterbelakangan dan kebodohan kaum wanita menjadi sebab utama
terjadinya perlakuan deskriminatif. Karenanya salah satu kunci untuk
memecahkan persoalan ini adalah dengan pendidikan. Gugatan kartini
adalah pemberdayaan kaum wanita melalui pendidikan . Karena pada
hakikatnya pendidikan merupakan proses pencerahan manusia dari

kebutaan berpikir. *

Pandangan Islam terhadap iklan tersebut ialah pesan pesan iklan
TV sedemikian halus, sehingga para pemirsa wanita sendiri tidak
menyadari bahwa mereka digiring kedalam suatu ideologi tertentu, yang
sesungguhnya bertentangan dengan nilai nilai agama mereka tentang
identitas dan peran mereka. Islam mengajarkan, sebagaimana tertuang
dalam banyak ayat al qur’an misalnya Ayat 26 pada surat 4/ A4 raaf yang
artinya : Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan
pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi
pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda
kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka ingat.® Dalam beberapa tahun
terakhir ini kajian tentang masalah keperempuanna di indonesia
menunjukkan perkembangan yang sanagat pesat. Intensitas diskusi,
seminar dan penelitian serta begitu beragamnya aspek aspek yang dikaji

danm cara yang dipakai untuk itu jelas merefleksikan meningkatnya

” Anshori S Dadang, Membincangkan Feminisme (Bandung: Pustaka Hidayah 1997), h. 139
® Dapertemen Agama RI, AL QUR AN dan Terjemahannya (Jakarta : Syamil Qur’an), h. 153



kesadaran berbagai kalangan akan pentingnya kedudukan dan keterlibatan

perempuan dalam proses transformasi masyarakat. °

Banyak hadits nabi bahwa wanita adalah makhluk Allah yang
kualitasnya, seperti juga pria bukan terletak pada fisik nyata ataupun
kemampuannya untuk memuaskan pria, melainkan pada ketagwaaanya.
Allah memandang wanita sebagai manusia yang harus di perlakukan
secara serius. Secara implisit ayat itu mengisyaratkan bahwa nilai mereka
bukan terletak pada penampilan fisik mereka, melainkan pada kata
kata,gagasan,dan kebajikan mereka. Dengan kata lain menurut islam
kecantikan batiniah jauh lebih berharga daripada kecantikan fisik. Usia tua
juga bukanlah suatu keburukan. Hal itu justru sering menunjuikkan
kearifaan.’® Kedudukan dan peran perempuan dalam islam menurut
beberapa konsep kesetaraan gender dalam Al qur’an. Jenis kelamin
manusia umumnya ada dua macam Yyaitu laki laki dan perempuan, yang
memang merupakan takdir tuhan. Perbedaan genetis ini menyangkut
persoalan biologis, anatomis, dan komposisi kimiawi. Agama Islam yang
memerintahkan tegaknya keadilan dan kebaikan (Q.S. 16:90) tentu banyak
memiliki pesan yang adil jender. Jika dibaca dan di renungkan, ternyata
banyak ajaran Al Quran yang secara langsung ataupun tidak langsung
menuju terwujudnya keadilan jender tersebut. Karena kaum perempuan

yang banyak menderita akibat rumusan jender yang tidak adil.,

% Wajidi farid,Perempuan dan agama: sumbangan dari riffata hassan, Dinamika Gerakana
Perempuan di Indonesia. (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1993) h. 11
19 Mulyana Deddy, Komunikasi Massa,(Bandung: Widya Padjadjaran, 2008) h. 85



pembahasan disini sengaja dilakukan dalam upaya “mengangkat”nilai nilai
atau pesan pesan yang respek terhadap kalangan perempuan atau yang
memuat kesetaraan. ! pesan pesan kesetaraan tersebut mencakup brbagai
jenis peran dan kegiatan, baik yang berkaitan dengan eksistensi,maupun
prestasi dan Kkualitas perempuan dihadapan Tuhan, juga didalam

masyarakat. 2

Iklan TV bersikap paradoks. Di satu pihak, iklan TV
mempromosikan kemajuan kemajuan dan prestasi — prestasi wanita,
misalnya dengan memunculkan wanita sebagai tokoh wanita karier dalam
iklan (juga dalam program program lainya). Namun pada saat yang sama
iklan TV juga melemparkan mereka kembali kepada keterbelakangan
dengan tetap menonjolkan keutamaan wanita sebagai makhluk yang

melulu ingin menarik perhatian lawan jenisnya.*?

Perempuan sebagai manusia maupun makhluk Tuhan berhak
memiliki kedudukan mulia,di mata Tuhan maupun sesama manusia. Islam
tidak membenarkan apabila perempuan ditempatkan dinomor dua setelah
laki laki karena bertentangan dengan spirit memuliakan manusia di
hadapan manusia lain. Tetapi dalam banyak aspek yang lebih luas,

perempuan dan laki laki tidak di bedakan satu sama lain. ** Era globalisasi

! Sukri Suhandjati Sri,Pemahaman Islam Dan Tantangan Keadilan Jender (Yogyakarta: Gama
Media, 2002), h. 167

' Ibid., h. 168

" Ibid., h.88

% Mengutip dari The Right Of Women In Islam, New delhi:Sterling Publiser Private Limited, 2008
h. 49 dalam buku Karim Khahlil Abdul, Kontroversi Negara Islam, (Yogyakarta: Nusantara Press.
2015)



sesungguhnya sebuah wajah dari era informasi. Era yang menampakkan
gejalanya pada tahun 1960 an dan akan menegaskan bentuknya sekitar
tahun 2000 ini. Dalam abad informasi yang tinggal dalam hitungan jari.
Kebutuhan informasi sendiri sebetulnya sejalan dengan pesatnya kemajuan
tekhnologi informasi. Radio dan televisi yang termasuk tekhnologi
komunikasi paling primitif, misalnya telah menjadi media informasi yang
menjangkau tempat tempat dibalik gunug. Salah satu peluang yang
menguntungkan kaum wanita di era globalisasi adalah adanya
kecenderungan materialisasi manusia. Tekhnologi komunikasi dapat
mempermudah mobilitas ide yang memang sering kali harus di utamakan
oleh seorang wanita dibandingkan dengan mobilitas fisiknya. Dalam
konteks ini karena Al Qur’an sangat meninggikan fungsi rumah tidak saja
sebagai institusi penghabis uang belanja, tetapi juga sebagai tempat
diturunkannya tanda tanda ayat Nya dan hikmah (QS. 33:34) ,maka kaum
muslimah sebagai pihak yang dititipi rumah dapat menemukan posisisnya
yang penting untuk mempopulerkkan cara cara berkarier di rumah.
Prasyaratnya tentu saja bahwa muslimah harus memiliki ilmu, kreativitas
dan kegigihan yang cukup untuk dapat menguasai berbagai peralatan
canggih menangkap kemungkinan kemungkinan pekerjaan yang dapat

15

dihidupkan di rumah. Gerakan emansipasi mengalami puncak
pencerahan dengan terbentuknya jaringan emansipasi wanita secara

internasional. Institusi ini lahir setelah Persatuan Bangsa Bangsa,

> Anshori Dadang S, Membincangkan Feminisme (Bandung : Pustaka Hidayah, 1997), h. 120



menyetujui deklarasi penghapusan diskriminasi terhadap perempuan pada
tahun 1979. Maka masalah keterlibatan wanita hendaknya di letakkan
dalam kerangka transformasi bangsa. Selaras dengan tuntunan zaman dan
perubahan yang sedang terjadi, perjuangan emansipasi wanita merupakan
satu upaya untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia kaum
wanita itu sendiri. *® Agama Islam, adalah agama yang diturunkan Allah
s.w.t untuk hambaNya dengan perantaraan nabi Muhammad s.a.w yang
lengkap berisi petunjuk dan pelajaran untuk pegangan hidup agar bahagia
dunia dan akhirat. Agama Islam tidak menghinakan kaum wanita,
sebagaimana yang tersebut di atas ini, tidak pula memanjakan dan tidak
pula mempersamakan antara pria dan wanita (emansipasi yang kabur),
tetapi agama Islam menghormati kaum wanita dan mengangkat kepada

derajat yang tinggi.'’

Media massa mempunyai tanggung jawab yang besar sebagai
perantara penyebaran pengetahuan kepada masyarakat, bukan hanya
sekedar pencari uang untuk kepentingan pribadi dan golongan dengan
mengeksploitasi perempuan. Ada satu falsafah mengatakan, “baik
buruknya suatu bangsa tergantung pada perempuan, bila perempuannya
bagus maka majulah suatu negara. Tetapi bila perempuannya bermoral
jelek maka hancurlah sebuah negara”. Menggunakan media dalam
berdakwah perlu memperhatikan kondisis dakwah yang dilakukan. Dalam

teori komunikasi setidaknya ada empat sifat komunikasi yaitu

% 1bid., h. 141
7 Ibid., h. 10



komunikasi dengan diri sendiri, komunikasi antar pribadi, komunikasi

kelompok dan komunikasi masa. *®

Iklan fair and lovely merupakan salah satu tayangan iklan yang ada
di televisi. Iklan yang menawarkan produk kecantikan ini merupakan iklan
yang di perankan oleh seorang wanita. Dalam konteks iklan tersebut
memiliki tema yang berhubungan dengan kehidupan anak dengan orang
tuanya. Komunikasi yang terjalin dengan orangtua mengenai dua hal yang
berlawanan yakni menikah dan melanjutkan pendidikan S2. Oleh karena
nya penulis melakukan penelitian mengenai pesan dakwah yang ada
didalam iklan tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis pesan
iklan tersebut yang berdurasi 30 detik. Berkaitan dengan latar belakang
tersebut,peneliti  tertarik untuk mengangkat penelitian mengenai
perempuan dalam bingkai iklan ditelevisi menurut islam dan adakah pesan
dakwah yang bisa tersalur melalui pesan tersebut.

Perempuan sangat erat diperbincangkan dengan hal perkawinan.
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanitasebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.™
Perempuan memiliki kebebasan berpendapat dalam masalah berumah
tangga. Islam memberikan kebebasan pada perempuan dalam hal ini bukan
semata mata untuk hal yang remeh. Di riwayatkan oleh al-Auza’i dari

‘Atha’ dari Jabir, bahwasannya seorang laki laki menikahkan anak

8 Amrozi Yusuf, Dakwah Media Dan Tekhnologi (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press 2014), h.30
19 H
Ibid., h. 89



perempuannya yang masih perawan tanpa meminta izin terlebih dahulu
padanya,maka si anak perempuan pun menghadap Nabi SAW dan beliau
menolak pernikahannya.?’ Dari hadits ini terlihat jelas bahwa keabsahan
pernikahan mensyaratkan keharusan untuk meminta pendapat perempuan
,baik ketika perempuan itu masih perawan maupun sudah berstatus janda.
Ini artinya perempuan itu memiliki kebebasan mutlak dalam memilih
suami yang akan menjadi pendamping hidupnya. Jika di paksa oleh
orangtua atau walinya, ia berhak membawa perkara tersebut ke pengadilan
dan hakim berhak memutuskan ketidak absahan pernikahannya secara
langsung (vonis tetap tanpa sela waktu).? Ibadah juga tidak menghalangi
kaum perempuan untuk mencat kuku. Diriwayatkan dari al — Hasan, ia
berkata “aku pernah melihat kaum perempuan dari kalangan perempuan
anshar shalat dengan kuku bercat”.? Dengan demikian, ibadah tidak
menjadi penghalang abadi bagi perempuan untuk berhias dan
mempercantik diri dengan cara yang sudah umum berlaku di masa
fundamentasi (masa kenabian). Dan tentu saja hal ini berlaku pula pada
berbagai model perhiasan dan cara make up yang teraktual sesuai dengan
perkembangan setiap masa. 2> Kepada perempuan lain Muhammad SAW
bersabda, “ingat ingat hendaklah kau mencat kuku, sebab ada salah

seorang kalian yang tidak mengecat kukunya hingga tangannya menjadi

“Dilansir oleh Daruquthni dalam sunannya,bab Nikah, Dalam buku Karim Khahlil
Abdul,Kontroversi Negara Islam (Yogyakarta: Nusantara Press, 2015) h. 204
21 H
Ibid, h.205
?2 HR.Darimi
% Ibid, h.225



10

seperti tangan laki laki”.?* Dalam menempatkan wanita pada sistem sosial

haruslah dilihat fungsi yang dimilikinya.?

Orang tua dan anak adalah satu ikatan jiwa. Dalam keterpisahan
raga jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadian. Tak seorang pun dapat
mencerai beraikannya. Ikatan itu dalam bentuk hubungan emosional antara
anak dan orangtuanya yang tercermin dalam perilaku.? Firman Allah s.w.t
dalam Al Qur’an surat Lukman ayat 14 yang artinya “ Kami (Allah) telah
berpesan kepada manusia harus berlaku baik kepada orang tuanya,
terutama ibu yang telah mengandungnya dalam keadaan lemah di atas
kelemahan serta menyusui hingga menncerainya dari menyusu dalam
masa dua tahun. Hendaklah kamu bersyukur kepada Ku, dan kepada kedua
orangtuamu, kepadaKu kamu kembali”.?’ Keluarga dan pendidikan tidak
bisa dipisahkan, karena selama ini telah diakui bahwa keluarga adalah
salah satu dari Tri pusat pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan
secara kodrati. ® Menurut Kamrani Busheri Pendidikan dilingkunan
keluarga berlangsung sejak lahir, bahkan setelah dewasa pun orang tua
masih berhak memeberikan nasihatnya kepada anak sebagaimana di
tegaskan dalam Al — Quran surah An Nisa ayat 36. Oleh karena itu

keluarga memiliki nilai strategis dalam memeberikan pendidikan nilai

2 Dilansir oleh Suyuthi dalam Jam’ al-Jawawi

% Prapti tatak, Wanita dan perubahan sosial,dalam buku Dinamika Gerakan Perempuan
Indonesia (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1993), h.69

%8 Markum M.Enoch, Anak, Keluarga dan Masyarakat (Jakarta: PT. Sinar Agape Press, 2004),

h.41

27 B

Ibid., h. 84
?8 Djamarah Syaiful Bahri, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam Keluarga
(Jakarta:Rineka Cipta, 2014), h.22
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kepada anak, terutama pendidikan nilai ilahiyah. Orang tua yang baik
adalah ayah dan ibu byang pandai menjadi sahabt sekaligus sebagai
teladan bagi anaknya sendiri, karena sikap bersahabat dengan anak
mempunyai peranan besar dalam mempengaruhi jiwanya. Sebagai sahabat
tentu saja orang tua harus menyediakan wkatu untuk anak. Menemani
anak dalam suka dan duka, memilihkan teman yang baik untuk anak bukan
membiarkan anak memilih teman sesuak hatinya tanpa petunjuk
bagaiamna secara memiulih teman yang baik. *’Allah telah menjelaskan
bahwa mendidik dan mengajar anak menjadi kebutuhan pokok dan suatu
kewajiban bagi orang tua, dalam mendidik anaknya. Seperti yang terdapat
dalam al qur’an. Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

; 30
manusia dan batu”.

Lebih mendasar dari semua ulasan pendidikan Kita dapat merujuk
pada kitab suci Al Qur’an yang berulang ulang menganjurkan agar
manusia meningkatkan  ilmunya. Upaya meningkatkan keilmua
berulangkali dianjurkan bahkan pada wahyu yang pertama. Anjuran yang
lebih rinci disampaikan dengan meminta manusia berpikir. Dengan kata
lain meningkatkan kualitas keilmuan adalah bagian dari ibadah. Tingginya
peran wanita kini makin disadari, bahkan oleh banyak pengamat, antara

lain Naisbitt dan Aburdene, dikatakan bahwa salah satu trend terbesar di

» Dimas Muhammad Rasyid, 25 Kiat Mempengaruhi Jiwa Dan Akal Anak (Jakarta: Robbani
press, 2012), h. 11

% Dapertemen Agama RI, AL QUR AN dan Terjemahannya (Jakarta : Syamil Qur’an), Qs. At-
Tahrim: 6
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tahun 2000-an adalah meningkatktnyua peran wanita dalam berbagai
bidang. ** Di Indonesia berbicara tentang wanita berarti berbicara tentang
manusia dan latar pendidikan yang beragam mulai dari yang siap
mengadakan penelitian di angkasa luar sampai pada berarti berbicara
tentang manusia dengan latar belakang ekonomi yang majemuik.
Pentingnya kesejajaran posisi wanita dan pria dalam suatu diskusi yang
dihadiri oleh pendakwah muda di seluruh Indonesia di Jakarta baru baru
ini, seorang peserta menyatakan keprihatinannya. Menurutnya, akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi wanita teah meninggalkan
tugas utamanya, yaitu melayani suami dan anak anaknya dalam hal
mencucikan pakaian dan menyiapakan masakan untuk mereka. Karena
dari statemennya terkesan bahwa wanita itu seolah olah tercipta untuk
melulu melayani pria. Padahal menurut firman Allah, pria dan wanita
diciptakan semata untuk mengabdi kepada Allah. Bukan diciptakan untuk
mengabdi kepada manusia lain, karena dinilai lebih tinggi akibat

perbedaan jenis kelamin, darah atau jabatan. Tidak!

Peluang untuk meraih prestasi maksimum tidak ada pembedaan
antara laki laki dan perempuan, ditegaskan secara didalam ayat A/ Qur’an,
misalnya dalam surat An-Nisa ayat 124 yang artinya “barang siapa
mengerjakan amal amal saleh, baik laki laki maupun perempuan sedang
dia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan

mereka tidak dianiyaya walau sedikit pun. Ayat tersebut meng isyaratkan

3! Ibrahim Marwah Daud, Tekhnologi Emansipasi Dan Transendensi (Bandung:Mizan 1994), h.

167
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konsep kesetaraan jender yang ideal dan memberikan ketegasan bahwa
prestasi individual, baik dalam bidang spiritual, maupun urusan karier
profesional, tidak mesti dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin saja.
Laki laki dan perempuan memperoleh kesempatan yang sama meraih
prestasi optimal. Namun, dalam kenyataan masyarakat, konsep ideal ini
membutuhkan tahapan dan sosialisasi karena masig terdapat sejumlah

kendala terutama kendala budaya yang sulit di selesaikan. *?

Pendidikan pascasarjana atau yang lebih dikenal dengan S2 itu
merupakan pendidikan yang berhubungan dengan tingkat pendidikan atau
pengetahuan sesudah sarjana. Pendidikan ini adalah tingkat kedua dalam

pendidikan akedemik tingkat kedua.*®

Berdasarkan latar belakang ini peneliti tertarik untuk mengangkat
penelitian dengan judul “Analisis Pesan Dakwah Dalam Iklan Fair And

Lovely (Episode Dua Pilihan : Pendidikan S2 Dan Menikah)”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang ingin penulis

angkat adalah :

Bagaimana pesan dakwah yang terdapat dalam iklan fair and
lovely di televisi (Episode Dua Pilihan : Pendidikan S2 Dan
Menikah) bila di tinjau dengan 3 elemen wacana Teun Van Dijk

yaitu Tematik,Skematik, dan Semantik ?

%2 Umar Nasaruddin, Argumen Kesetaraan Jender (Jakarta Selatan : Paramadina 1999) h, 263
% https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/akademik diakses pada 20 november 2017 pukul 14.50


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/akademik
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yakni untuk :

Mengetahui Jenis Pesan Dakwah Dalam lkan Fair & Lovely Di

Televisi (Episode Dua Pilihan : S2 Dan Menikah)

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
menambah keilmuan dan informasi mengenai ilmu dakwah dan
komunikasi dalam memajukan dakwah kedepannya.

Secara praktisi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangan bagi pendakwah, baik secara perorangan maupun
kolektif dalam menggunakan media dakwah, agar perkembangan

dakwah bisa dicapai secara lebih baik.

E . Konseptualisasi

1. Pesan Dakwah

a.

Pesan Dakwah

Komunikasi secara sederhana dapat di definisikan sebagai
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan
melalui media yang menimbulkan akibat tertentu. Dalam
pelaksanakanannya, komunikasi dilakukan secara premier
(langsung) maupun secara sekunder (tidak langsung) . komunikasi
akan berhasil apabila pesan pesan yang disampaikan oleh

komunikator cocok dengan kerangka acuan, yakni panduan
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pengalaman dan pengertian yang pernah di peroleh oleh

komunikan.3*

Pesan ialah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada
penerima. Dan pesan disini merupakan seoerangkat simbol verbal
dan atau non verbal yang mewakili perasaan ,nilai,gagasan,maksud
sumber tadi. Pesan itu sendiri memiliki tiga komponan yaitu makna
simbol yang digunakan untuk yang menyampaikan makna dan

bentuk atau organisasi pesan.*

Pesan yang dimaksud dalam komunikasi dakwah adalah yang di
sampaikan pendakwah kepada mad’'u. Dalam istilah komunikasi
pesan juga,di sebut dengan massage, konten atau informasi.
Berdasarkan cara penyampaianya ,pesan dakwah dapat
disampaikan lewat tatap muka atau dengan menggunakan saran
media. Pesan komunikasi dakwah memiliki tujuan tertentu. Hal ini
akan menentukan tekhnik yang akan diambil, apakah itu tekhnik
informasi,tekhnik persuasi,atau tekhnik intruksi. Betapapun juga
teknik pertama yang harus di mengerti dalam proses komunikasi

dakwah adalah pesan dari komunikasi tersebut.

Yang menjadi pesan dakwah adalah ajaran islam itu sendiri
sebab,semua ajaran islam dapat dijadikan pesan dakwah. Dalam

buku ilmu dakwah secara umum materi dakwah dapat

**Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung:Pt Remaja Rosda Karya, 2010), h.4

% bid., h. 97



2.

Iklan

a.

16

diklasifikasikan menjadi masalah pokok vyaitu :Pesan Agidah

(keimanan),Pesan Syariah (ibadah), Pesan Akhlaq (tata krama).

Dari macam macam pesan dakwah diatas, berangkat dari
persolan yang dihadapi masyarakat. Rasul juga selalu mampu
merasakan persoalan yang dihadapi umatnya. Perasaan empati ini
akan membuat dakwah menjadi lebih mengena . rasa empati juga
akan membuat juru dakwah bisa memahami situasi yang sedang
dihadapi objek dakwahnya. “pemahaman seperti ini sangatlah
penting,supaya pesan dakwah yang disampaiakn bisa benar benar
menjawab persoalan yang tengah hadapi publik. Kesalahan dalam
memahami situasi dan perasaan mad’u bisa membuat dakwah

seseorang mengundang resistensi.

Pengertian dan Penggunaan Iklan

Otto Klepper, seorang ahli periklanan terkenal merupakan orang
yang berjasa besar dalam merunut asala muasal istilah advertising.
Dalam bukunya berjudul advertising procedur, dituliskan bahwa
istilah advertising berasal dari bahasa latin yaitu ad-vere yang
berarti mengoperkan pikiran dan gagasan kepada pihak lain. Jadi

pengertian seperti ini sebenarnya tidak ada ubahnya dengan
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pengertian  komunikasi sebagaimana halnya dengan ilmu
komunikasi.*

Perkembangan tatanan masyarakat yang semakin komplek dan
pertumbuhan semakin pesat sebagai dampak kemajuan ilmu dan
teknologi, khususnya teknologi komunikasi dan informatika
menuntut adanya perimbangan pembinaan keagamaan sebagai
pondasi kehidupan melalui media elektronik berupa siaran
keagamaan yang lebih bermutu dan profesional sesuai dengan
tuntunan era globalisasi. Di era digital, dakwah tidaklah cukup
disampaikan dengan lisan tanpa bantuan media massa.®’
Kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya
media televisi yang menjadi salah satu media syiar dakwah Islam di
tengah-tengah masyarakat mempunyai peranan besar dan luas
sekali sebagai alat penyampai informasi maupun sebagai alat
komunikasi.

Melihat kenyataan tersebut, perlu peran serius dari para da’i
untuk mempergunakan fasilitas-fasilitas tersebut sebagai media
dakwah. Da’i dapat memilih media-media yang akan digunakan
untuk berdakwah, lalu di isi dengan materi-materi dakwah,

disinilah peran da’i harus lebih siap meningkatkan kualitas sumber

% Muhammad jaiz, Dasar Dasar Perilklanan (Yogyakarta : Graha llmu,2014), h. 1
37 Abdul Aziz, Jelajah Dakwah Klasik (Yogyakarta : gama media 2006 — Kontemporer), h. 1
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daya manusia untuk mengisi media-media modern yang tersedia
saat sekarang ini.*®

Perkembangan teknologi elektronik telah membawa dampak
kepada perkembangan di bidang komunikasi massa. Berkat
perkembangan teknologi elektronik ini arus informasi dapat
berjalan cepat dan simultan, sehingga mampu menembus ruang dan
waktu antara dua tempat yang berbeda, salah satunya media
televisi.>

E. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar untuk memberikan gambaran pembahasan
secara menyeluruh dan sistematis dalam proposal ini, peneliti membaginya

dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan vyaitu berisi Latar Belakang Masalah dari
permasalahan mengapapeneliti mengambil penelitian pesan dakwah yang
terdapat dalam iklan “fair and lovely”. Rumusan Masalah dalam penelitian
ini ialah mencari bagaimana pesan dakwah yang terdapat dalam iklan “fair
and lovely” dengan menggunakan analisi wacana Teun Van Dijk. Tujuan
Penelitian ini mengetahui jenis penelitian yang terdapat didalam iklan
tersebut. Manfaat Penelitian ini ialah secara teoritis hasil penelitian ini
diharapkan dapat berguna untuk menambah keilmuan dan informasi

mengenai ilmu dakwah dan komunikasi dalam meajukan dakwah

% Jakfar Putih-Saifullah, Dakwah Tekstual Dan Kontesktual (Yogyakarta: AK Group,2006), h.103
% Tommy Suprapto, Berkarier Di Bidang Broadcasting (Yogyakarta: Media Pressindo 2006), h. 5
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kedepannya, sedangkan secara praktisi hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumbangan bagi para pelaku dakwah, baik secara perorangan
maupun kolektif dalam menggunakan media dakwah, agar perkembangan
dakwah bisa dicapai lebih baik. Konseptualisasi dalam penelitian ini akan
membahas garis besar tentang pesan dakwah dan iklan. Dan Sistematika ialah
guna mempermudah penjeelasan singkat perihal bab bab dan sub bab dalam

penelitian ini.

Bab Il yaitu Prespektif Teoritis Pesan Dalam Iklan Di Tv yang berisi
bab pertama yaitu Pesan Dakwah yang didalamnya berisi tentang pengertian
pesan dakwah secara teoritis, macam macam pesan dakwah, sub bab ke dua
yaitu Iklan TV yang berisi tentang Pengertian dan konsep iklan, fungsi iklan,
tujuan iklan, jenis jenis iklan, dan pengaruh iklan, dan sub bab ke tiga yaitu
Pesan Dakwah Dalam Iklan di TV yang berisi tentang Pesan agidah, pesan
syari’ah , dan pesan akhlag. Sub ke empat berisi Analisis Wacana dengan
Pengertian wacana, ciri ciri sifat wacana. Sub bab terakhir berisi tentang

Penelitian Terdahulu Yang Relevan.

Bab Ill ialah Metode Penelitian yang berisi Jenis Penelitian yaitu
penelitian Kualitatif non kancah, dan Pendekatan Penelitian menggunakan
Analisis Wacana Teun Van Dijk. Unit Analisis yang digunakan ialah bahasa
dan maksud dalam dialog yang digunakan dalam iklan tesebut. Jenis Dan
Sumber Data dalam penelitian ini menggiunakan video iklan “fair and

lovely”. Tahap Pengumpulan Data peneliti menggunakan pengumpulan data
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dokumentasi dan juga observasi. Tekhnik Analisis Data ,Tekhnik Keabsahan

Data dan terakhir ialah Tahap Tahap Penelitian.

Bab IV yaitu Penyajian Data Dan Analisis Data didalamnya berisi
gambaran umum objek penelitian yaitu profil PT . Unilever Indonesia. Tbk,
gambaran umum iklan Fair And Lovely, dan gambaran umum Lowe
Indonesia. Penyajian Data berupa potongan potongan adegan beserta diskripsi
penjelasan dialog pada gambar tersebut. Analisis Data Menggunakan Model
Teun A. Van Dijk yaitu berupa penjelasan analisis perihal makna dalam iklan
tersebut dengan elemen yang digunakan vyaitu tematik, skematik dan

semantik.

Bab V : Penutup yaitu berisi Kesimpulan dari rumusan permasalah
dalam iklan “fair and lovely episode dua pilihan yaitu S2 atau menikah”

perihal pesan dakwah didalamnya dan Saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB 11
PRESPEKTIF TEORITIS PESAN DAKWAH DALAM IKLAN DI TV

A. Pesan Dakwah
1. Pengertian Pesan Dakwah

Dalam sebuah komunikasi harus ada seorang komunikator dan komunikan

serta menghasilkan sebuah pesan. *°

Berikut definisi pesan menurut para ahli :

a. Menurut Wahyu llaihi bahwa pesan ialah apa yang dikomunikasikan
oleh sumber kepada penerima. Dan pesan disini merupakan seperangkat
simbol verbal dan atau non verbal yang mewakili perasaan
,nilai,gagasan,maksud sumber tadi. Pesan itu sendiri memiliki tiga
komponan vyaitu makna simbol yang digunakan untuk yang
menyampaikan makna dan bentuk atau organisasi pesan.**

b. Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan melalui proses komunikasi. ** Pesan (massage) dalam proses
komunikasi tidak lepas dari simbol dan kode, karena pesan dikirim
komunikator kepada penerima terdiri atas rangkai simbol dan kode.

c. Pesan adalah merupakan sesuatu yang bisa disampaikan dari seseorang
kepada orang lain, baik secara individu maupun kelompok yang dapat

berupa buah pikiran, keterangan, pernyataan dari sebuah sikap.*

*0 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dalam Keluarga (Jakarta :
Rineka Cipta, 2004), h. 11

*'Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung:Pt Remaja Rosda Karya, 2010), h. 97

*2 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2006), h. 14
*Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama,1997), h. 9

21
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d. Menurut Cangara (2006:95) bahwa simbol adalah suatu proses
komunikasi yang di pengaruhi oleh kondisi sosial yang berkembang pada
suatu masyarakat. Sebagai makhluk sosial dan makhluk komunikasi,
manusia dalam hidupnya diliputi oleh berbagai macam simbol, baik yang
diciptakan oleh manusia itu maupun yang bersifat alami.**

e. Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a, yad u,
yang diartikan sebagai mengajak, menyeru, memanggil, seruan,
permohonan, dan permintaan. Istilah ini sering diberi arti yang sama
dengan istilah-istilah tabligh, amr ma’ruf dan nahi munkar, tabsyir,
indzar, washiyah, tarbiyah, ta’lim, dan khotbah. Pada tataran praktek
dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga unsur, yaitu : penyampai
pesan, informasi, yang disampaikan, dan penerima pesan. Namun
dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah
tersebut, karena istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas
menyampaikan ajaran Islam, menyuruh berbuat baik dan mencegah
perbuatan munkar, serta memberi kabar gembira dan peringatan bagi

manusia.®

Secara terminologis pengertian dakwah dimaknai dari aspek positif
ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia
akhirat. Sementara itu, seperti yang dikutip oleh M. Munir dan Wahyu

llaihi, para ulama memberikan definisi yang bervariasi, antara lain :

* 1bid., h. 95
** M. Munir & Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta : Kencana, 2006), h. 17
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a. Pendapat Ali Makhfudh dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” bahwa
dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan
mengikuti petunjuk (agama) menyeru mereka kepada kebaikan dan
mencegah mereka dari perbuatan munkar agar memperoleh kebahagian
dunia dan akhirat.

b. Nasarudin Latif mengatakan bahwa, dakwah adalah setiap usaha aktivitas
dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak,
memanggil manusia lainya untuk beriman dan mentaati Allah swt, sesuai
dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak islamiah.

¢. Muhammad Khidr Husain mengatakan bahwa, dakwah adalah upaya
untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk,
dan melakukan amr ma’ruf nahi munkar dengan tujuan mendapatkan

kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.*®

Di samping itu, dakwah juga merupakan usaha penggerakan pikiran dan
perbuatan manusia untuk mengembangkan fungsi kerisalahan di samping
kerahmatan, fungsi kerisalahan berupa tugas menyampaikan Din al- Islam
kepada manusia, sedangkan fungsi kerahmatan adalah upaya menjadikan

Islam sebagai rahmat bagi alam semesta.*’

Arti dakwah di tinjau dari segi istilah (terminology), mempunyai arti
bermacam-macam. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah definisi dakwah

menurut para ahli :

*® Ipid., h. 19
*" Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Mitra Pustaka,2000), h. 10
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a. Hamzah Ya’kub mengatakan dakwah dapat dikatakan sebagai cara umat
manusia mengajak umat yang lain ke jalan yang benar, dengan jalan yang
sudah ditunjukan oleh Nya. Dakwah ini bersifat mengajak kebaikan atau
yang sering di sebut dengan amar ma’ruf dan mengajak menjauhi atau
melarang melakukan keburukan atau yang sering disebut dengan nahi
munkar. Dakwah dilakukan dengan menekankan berita gembira ketika
masa kelemahan dan kehinaan di hadapan manusia. Jika demikian
kesimpulannya teks pada waktu itu datang untuk mendorong dakwah
dengan baik, kata kata sejuk, sabar terhadap derita, menanggung siksaan
dan menghadapi semuanya dengan kesabaran.*

b. Prof. DR. H. Abu Bakar Atjeh  mengartikan dakwah adalah
seruankepada manusia untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah
yang benar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat yang
baik.

c. Prof. Thoha Yahya Oemar MA. Dakwah adalah mengajak manusia
dengan cara yang bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia
dan akhirat.

d. Drs. Masdar Helmy mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak
manusia agar mentaati ajaran-ajaran Allah (Islam) termasuk amar ma’ruf

nahi munkar untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.*®

“8 Khahlil Abdul Karim,Kontroversi Negara Islam (Yogyakarta: Nusantara Press, 2015), h. 45
* Hasan Bisri, Filsafat Dakwah (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2010), h. 18-19
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Dalam komunikasi pesan dakwah adalah massage , yaitu simbol — simbol.
Dalam literatur berbahasa Arab, pesan dakwah disebut maudiu’ al-da 'wabh.
Istilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah “materi dakwah” yang di
terjemahkan dalam Bahasa Arab menjadi maadah al-da 'wah. Istilah pesan
dakwah dipandang lebih lebih tepat untuk menjelaskan, “isi dakwah berupa
kata,gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan

pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.” >0

2. Macam Macam Pesan Dakwah
a. Masalah keimanan (akidah)

Akidah berasal dari bahasa Arab yang bentuk jamaknya adalah
aqa’id berarti kepercayaan atau keyakinan. Oleh karena itu akidah
merupakan pondasi utama bagi setiap muslim. >*

Akidah inilah yang menjadi dasar untuk memberikan arah bagi
kehidupan seorang muslim.Akidah dalam Islam bersifat i’tigad
batiniyahi yang mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya

dengan rukun Iman, yakni: >

1. Iman kepada Allah SWT
2. Iman kepada malaikat-malaikat-Nya
3. Iman kepada kitab-kitab-Nya

4. Iman kepada rasul-rasul-Nya

> Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), h. 318
> Munir Muhammad, Manajemen dakwah (Jakarta : Kencana, 2006), h. 24
* Ibid., h. 332
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5. Iman kepada hari akhir

6. Iman kepada qada’ dan qadar
b. Masalah keislaman (syariah)

Syariah dalam Islam berhubungan erat dengan amal lahir (nyata)
dalam rangka mentaati semua peraturan/hukum Allah guna mengatur
hubungan antara manusia dengan tuhan-Nya dan mengatur pergaulan

hidup antara sesama manusia. Syari’ah meliputi:

1. Ibadah merupakan serangkaian ajaran yang menyangkut aktifitas
muslim dan semua aspek kehidupan. Meliputi : thaharah, shalat, zakat,
puasa dan haji.

2. Muamalah yaitu mengkaji masalah yang lebih menitikberatkan pada
aspek kehidupan sosial. Meliputi :

a. Al - Qununul Khas (Hukum Perdata)
- Muamalah (hukum niaga)
- Munakahat (hukum nikah)
- Waratsah (hukum waris)
b. Al - Qanunul ‘Am (Hukum Publik)
- Hinayah (hukum pidana)
- Khilafah (hukum Negara)
- Jihad (hukum perang dan damai)

c. Masalah budi pekerti (akhlaq)
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Ditinjau dari bahasa Arab akhlag merupakan bentuk jamak dari
khuluk, yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau tabiat.
Dari segi istilah, akhlak merupakan suatu keadaan jiwa atau sifat yang
tetap pada seseorang yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran.>® Adapun pesan akhlak terdiri
dari beberapa bagian yakni:

1) Akhlak terhadap Allah SWT.
2) Akhlak terhadap makhluk yang meliputi:

- Akhlak terhadap manusia: diri sendiri, tetangga, masyarakat

lainnya.
- Akhlak terhadap bukan manusia: flora dan fauna.**

Masalah akhlaq dan aktifitas dakwah (sebagai materi dakwah)
merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan
keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap,
bukan berarti masalah akhlak kurang pentingdibandingkan dengan
masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlak sebagai

penyempurna keimanan dan keislaman.

1. Menurut pendapat Asmuni Syukir dalam bukunya Dasar dasar
Strategi Dakwah menyatakan bahwa, masalah Ahklag dalam

aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah) merupakan pelengkap

> Ibid., h. 28
> Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 102.
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saja, Yyakni untuk melengkapi keimanan dan keislaman
seseorang.”

2. Menurut Abd Al-Karim Zaidan adalah Akhlak merupakan
kumpulan dari nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam
jiwa,yang dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat
menilai perbuatannya baik atau buruk untuk kemudian harus

melakukan atau meninggalkannya.*®

Ibnu Maskaweh mengatakan bahwa, akhlak di artikan sebagai
keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu

perbuatan tanpa memerlukan pemikiran.®’
B. Iklan TV

1. Pengertian Iklan
Iklan adalah pesan komunikasi dari produsen/pemberi jasa kepada calon
konsumen di media yang pemasangannya dilakukan atas dasar
pembayaran.*®
Definisi iklan menurut para ahli ialah,
a. Otto Klepper, seorang ahli periklanan terkenal merupakan orang yang
berjasa besar dalam merunut asal muasal istilah advertising. Dalam
bukunya berjudul advertising procedur, dituliskan bahwa istilah

advertising berasal dari bahasa latin yaitu ad-vere yang berarti

55 1hi
Ibid., h. 101
% Abd Al-Karim Zaidan, Pengantar Study Islam (Surabaya: IAIN Supel Press,2005), h.109
*'Ibid., h. 119
¥ KBBI
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mengoperkan pikiran dan gagasan kepada pihak lain. Jadi pengertian
seperti ini sebenarnya tidak ada ubahnya dengan pengertian

komunikasi sebagaimana halnya dengan ilmu komunikasi.*

. Menurut Soedardjo Tjokrosisworo, istilah advertentie (dari bahasa

belanda) atau advertising (dari bahasa inggris) agar sesuai dengan

semangat penggunaan bahasa nasional Indonesia. (Riyanto: 2001)

. Dunn dan Barban (Dunn & Barban 1978 : 8) menuliskan bahwa iklan

merupakan bentuk Kkegiatan komunikasi non personal yang
disampaikan lewat media dengan membayar ruang yang di pakainya
untuk menyampaikan pesan yang beersifat membujuk (persuasif)
kepada konsumen oleh perusahaan, lembaga non — komersial, maupun

pribadi yang berkepentingan.

Iklan TV bersikap paradoks. Di satu pihak, iklan TV mempromosikan

kemajuan kemajuan dan prestasi — prestasi wanita, misalnya dengan

memunculkan wanita sebagai tokoh wanita karier dalam iklan (juga dalam

program program lainya). Namun pada saat yang sama iklan TV juga

melemparkan mereka kembali kepada keterbelakangan dengan tetap

menonjolkan keutamaan wanita sebagai makhluk yang melulu ingin

menarik perhatian lawan jenisnya.®

2. Fungsi Iklan

Menurut Alo Liliweri (1998) yang merangkum bagai sumber tentang

tujuan iklan menuliskan bahwa iklan mempunyai fungsi yang sangat luas.

> Muhammad jaiz, Dasar Dasar Perilklanan (Yogyakarta : Graha llmu,2014), h. 1

% 1bid., h.88
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Fungsi fungsi tersebut meliputi fungsi pemasaran, fungsi komunikasi, fungsi

pendidikan, fungsi ekonomi, dan fungsi sosial. ®*

a. Fungsi pemasaran adalah fungsi iklan yang diharapkan untuk membantu
pemasaran atau menjual produk. Artinya iklan yang diharapkan untuk
mempengaruhi khalayak untuk membeli fungsi pemasaran.

b. Fungsi komunikasi, artinya bahwa iklan sebenarnya merupakan sebentuk
pesan dari komunikator kepada khalayaknya. Sama halnya dengan kita
berbicara kepada kepada orang lain, maka iklan juga merupakan pesan
yang menghubungkan antara komunikator dengan komunikan. Dengan
kata lain, fungsi iklan seperti ini dapat disebut sebagai fungsi
komunikasi.

c. Fungsi pendidikan. Fungsi ini mengandung makna bahwa iklan
merupakan alat yang dapat membantu khalayak mengenai sesuatu, agar
mengetahui, dan mampu melakukan sesuatu. Mendidik dalam hal ini,
tentu saja cenderung diartikan dalam prespektif kepentingan
komersialisme, industrialisme, dan kapitalisme. Artinya situasi khalayak
yang sudah terdidik tersebut dimaksudkan agar khalayak siap menerima
produk yang dihasilkan oleh produsen.

d. Fungsi ekonomi. Fungsi ini mengandung makna bahwa iklanj mampu
menjadi penggerak ekonomi agar kegiatan ekonomi tetap dapat berjalan.
Bahkan dengan iklan ekonomi dapat berkembang dan melakukan

ekspansi. Fungsi ini terjadi karena melalui iklan, masyarakat menjadi

®1 Ibid., h.145
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terbujuk untuk membeli arang dan melakukan konsumerisme. Dengan
permintaan yang meningkat tersebut, pabrikan meningkatkan produksi
baik dengan instensifikasi maupun ekstensifikasi. Artinya, denyut
kehidupan ekonomi menjadi berkembang. Keuntungan nya bertambah,
lapangan kerja makin terbuka pendapatan pekerja makin kuat. Proses
tersebut berlngsung terus menerus seperti sebuah lingkaran yang tidak
pernah berhenti, menyebabkan ekonomi terus berkembang.
3. Tujuan Iklan
a. Menurut Fandi Tjiptono (2008 : 225) menyatakan bahwa iklan
merupakan salah satu bentuk promosi yang paling banyak digunakan
perusahaan dalam mempromosikan produknya.®
b. Menurut machfoedz (2010 : 139) bahwa iklan bertujan sebagai bentuk
penyajian informai yang dilakukan oleh sponsor untuk menawarkan ide
atau jasa. *
4. Jenis Jenis Iklan
Selain Bitter, Alo Liliweri (1992) juga mempunyai pendapat sendiri
berkait dengan pembagian jenis jenis iklan. la membaginya dalam dua
kelompok besar, yaitu pembagiaan secara umum dan khusus. Pembagian
secara umum meliputi iklan tanggung jawab sosial, iklan bantahan, iklan

pembelaan, iklan perbaikan dan iklan keluarga. Berikut dijabarkan seluruh

%2 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi Offset, 2008), h. 225
% Mahfoedz, Komunikasi Pemasaran Modern (Yogyakarta: Cakra llmu, 2010), h. 139
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pembagian iklan secara umum, disertaii dengan tambahan keterangan dari

penulis. **

a. Iklan tanggung jawab sosial, yaitu iklan yang bertujuan untuk
menyebarkan pesan yang bersifat informatif, penerangan, pendidikan
agar membentuk sikap warga sehingga mereka bertanggung jawab
terhadap masalah sosial dan kemasyarakatan tertentu. Iklan
penggambaran sosial adalah iklan yang pesan pesannya jelas
memberikan gambaran tentang peristiwa, kejadian yang akan berkakibat
pada suattu keadaan tertentu.

b. Iklan bantahan, adalah iklan yang digunakan untuk membantah atau
melawan atas sesuatu isu yang merugikan dan memperbaiki citra
seseorang, perusahaan atau merek yang tercemar namabaiknya oleh
pihak pihak tertentu (baik yang jelas maupun yang tidak jelas
sumbernya).

c. Iklan pembelaan, iklan ini sebenarnya hampir sama denjgan iklan
bantahan. Bila iklan bantahan si pengiklan berada pada posisi
membantah, maka dalam iklan pembelaan, komunikator justru berada
dalam posisi membela komunikator.

d. Iklan perbaikan, yaitu iklan untuk memperbaiki pesan pesan tentang
sesuatu hal yang terlanjur salah dan di sebarluaskan melalui kmedia.

Dalam istilah lain, iklan ini dapat disebut pula dengan iklan ralat atau

® Ibid., h. 67
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iklan pembetulan. Iklan ini bertujuan meralat informasi yang salah,

sehingga publik tetap mendapatkan informasi yang benar.

e. Iklan keluarga, iklan keluarga adalah iklan dimana isi pesanmnya
merupakan sebuah pemberitahuan dari pengiklanan tentang terjadinya
suatu peristiwa kekeluargaan kepada keluarga/khalayak lainnya.

5. Pengaruh iklan
Para pengiklan jarang berusaha untuk membeli jurnalis untuk
memiringkan berita demi kepentingan mereka : lebih sering mereka
berusaha meredam berita yang tidak mereka suka.

a. Mereka sensitif tentang lingkungan untuk pesan mereka dan gugup
mengenai konterversi.

b. Ketika para pengiklan menyerah kepada tekanan kepada tekanan
pengawasan, produser media berbelok arah sensor diri.

c. Para pengiklan menentukan konten ketika mereka menjadi sponsor
acara siaran.

d. Akhir persaingan pers lokal menunjukkan betapa para pengiklan
menentukan hidup mati media. ®

C. Pesan Dakwah Dalam Iklan di TV
Iklan TV bersikap paradoks. Di satu pihak, iklan TV mempromosikan
kemajuan kemajuan dan prestasi — prestasi wanita, misalnya dengan
memunculkan wanita sebagai tokoh wanita karier dalam iklan (juga dalam

program program lainya). Namun pada saat yang sama iklan TV juga

% Mcquail,Denis, Teori Komunikasi Massa Mcquail (Jakarta: salemba Humanika,2011), h. 24
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melemparkan mereka kembali kepada keterbelakangan dengan tetap
menonjolkan keutamaan wanita sebagai makhluk yang melulu ingin menarik
perhatian lawan jenisnya.®®

Dalam membuat iklan perlu memahami dengan baik tujuan langsung
beriklan adalah menciptakan efek komunikasi sebab beriklan merupakan
proses komunikasi yang pada gilirannya akan membantu terjadinya penjualan.
Iklan adalah pesan suatu brand, produk, atau perusahaan yang disampaikan
kepada audiens melalui media.®”’

Banyak iklan televisi yang menggunakan perempuan sebagai model dalam
iklan promosi suatu produk. Dan menampilkan wanita dengan keseksiannya,
aurat/bagian berharga miliknya. Secara sengaja di tampilkan untuk menarik
perhatian, siapa saja yang melihatnya dan kemudian di harapkan membeli
produk iklan tersebut. Secara tidak langsung berhubungan dengan hubungan
sosial. Keadaan ini dapat merusak moral dan etika masyarakat. Pada intinya
perempuan banyak di representasikan dalam steorotip tradisional yang
cenderung merendahkan posisi perempuan di hadapan laki laki. Sebagai objek
komoditas, serta cenderung dieksploitasi dan atas potesnsi fisiknya saja.®®
1. Akidah

Banyak hadis nabi bahwa wanita adalah makhluk Allah yang kualitasnya,
seperti juga pria bukan terletak pada fisik nyata ataupun kemampuannya
untuk memuaskan pria,melainkan pada ketagwaaanya. Allah memandang

wanita sebagai manusia yang harus di perlakukan secara serius. Secara

® bid., h.88
®7 Sihombing,Luhut, Tata Niaga Hasil Pertanian (Medan : Usu Press,2010), h. 10
% Widhiyatama, Rendra, Bias Gender (Yogyakarta: Media Presindo,2006), h.7
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implisit ayat itu mengisyaratkan bahwa nilai mereka bukan terletak pada
penampilan fisik mereka, melainkan pada kata kata, gagasan, dan kebajikan
mereka. Dengan kata lain menurut islam kecantikan batiniah jauh lebih
berharga daripada kecantikan fisik. Usia tua juga bukanlah suatu keburukan.
Hal itu justru sering menunjuikkan kearifaan.®

Kedudukan dan peran perempuan dalam islam menurut beberapa konsep
kesetaraan gender dalam Al qur’an. Jenis kelamin manusia umumnya ada
dua macam vyaitu laki laki dan perempuan, yang memang merupakan takdir
Tuhan. Perbedaan genetis ini menyangkut persoalan biologis, anatomis, dan
komposisi kimiawi. Agama Islam yang memerintahkan tegaknya keadilan
dan kebaikan (Q.S. 16:90) tentu banyak memiliki pesan yang adil jender.

2. Syariah

Perempuan sangat erat diperbincangkan dengan hal perkawinan.
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa."
Perempuan memiliki kebebasan berpendapat dalam masalah berumah
tangga. Islam memberikan kebebasan pada perempuan dalam hal ini bukan
semata mata untuk hal yang remeh. Di riwayatkan oleh Al-Auza’i dari
‘Atha’ dari Jabir, bahwasannya seorang laki laki menikahkan anak

perempuannya yang masih perawan tanpa meminta izin terlebih dahulu

% Deddy Mulyana, Komunikasi Massa (Bandung: Widya Padjadjaran, 2008), h. 85
" Ibid., h. 89
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padanya, maka si anak perempuan pun menghadap Nabi SAW dan beliau
menolak pernikahannya.”

Dari hadis ini terlihat jelas bahwa keabsahan pernikahan mensyaratkan
keharusan untuk meminta pendapat perempuan, baik ketika perempuan itu
masih perawan maupun sudah berstatus janda. Ini artinya perempuan itu
memiliki kebebasan mutlak dalam memilih suami yang akan menjadi
pendamping hidupnya. Jika di paksa oleh orangtua atau walinya,ia berhak
membawa perkara tersebut ke pengadilan dan hakim berhak memutuskan
ketidak absahan pernikahannya secara langsung (vonis tetap tanpa sela
waktu)."

Islam menjunjung tinggi persamaan hak antar sesama manusia, di mata
Islam semua hamba Allah SWT adalah sama. Tidak ada dikotomi ras, jenis,
golongan, bangsa dan lain sebagainya, mereka semua sederajat, hanya lah
tagwa yang membedakan mereka disisi Allah. Allah berfirman, yang artinya
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal”. &

"Dilansir oleh Daruquthni dalam sunannya,bab Nikah, Dalam buku Khahlil Abdul Karim,
Kontroversi Negara Islam (Yogyakarta: Nusantara Press, 2015), h. 204

" Ibid., h.205

" Dapertemen Agama RI, 41 Qur’an dan Terjemahannya Syamil Qur’an (Jakarta : Syamil
Qur’an),Qs. Al Hujurat 13, h. 517
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Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa semua manusia derajat
kemanusiannya sama disisi Allah, tidak ada perbedaan antar suku dengan
yang lainya. Tidak ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan dari seorang
laki laki dan seorang perempuan. Maka berusahalah untuk meningkatkan
ketakwaan agar menjadi termulia disisi Allah.

a. Menurut athiyah, bahwa pendidikan harus di pusatkan kepada ibu, kerena
apabila perempuan terdidik dengan baik niscaya pemerataan pendidikan
telah mencapai sasaran. Ibu adalah sekolah bagi rakyat tanpa mengenal
lelah, ekonomi, waktu dan dilakukan dengan penuh kasih sayang. "

b. Ahmad D. Marimba memberikan pengertian pendidikan islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum hukum agama islam
menuju terbentuknya kepribadian utama ukuran ukuran Islam. "

c. Yushuf gardhawi , mengatakan pendidikan Islam adalah pendidikan
manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan
keterampilannya. Karena pendidikan islam menyiapkan untuk
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya,
manis dan pahitnya.”’

3. Akhlak

Agama Islam merupakan agama yang di dalamnya mengandung ajaran

ajaran bagi seluruh umatnya. Salah satu ajaran Islam yang paling mendasar

adalah masalah akhlak. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam salah

“M . Qhuraish Shihab, Tafsir Al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 616

> Moh. Rogib, Pendidikan Perempuan (Purwokerto: Gama Media, 2003), h. 50

’® Dyah Nawangsar, Filsafat Pendidikan Islam (Pasuruan: Bea Plubisher,2012), h.5

"7 Sulastin Sutrisno, Revolusi Pendidikan Di Indonesia (Yogyakarta: Ar Ruzz,2005), h. 125
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satu firman Allah, yang mana Akhlakul Karimah sangat diwajibkan oleh
Allah. Beberapa ayat Al qur’an juga menjelaskan pentingnya ber akhlaqul

karimah salah satunya yaitu :
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“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan
isteri-isteri orang mu’'min: “Hendaklah mereka mendekatkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka*. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
D. Kajian Teori Tentang Wacana
1. Pengertian wacana

Wacana merupakan rangkaian ujar atau rangkaian tindak tutur yang
mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara teratur, sistematis
dalam satu kesatuan koheren, yang dibentuk oleh unsur segmental dalam
sebuah wacana yang paling besar.”
a. Menurut Lull Wacana dalam pengertiannya berarti cara objek atau ide

diperbincangkan secara terbuka kepada publik sehingga menimbukan

pemahaman tertentu yang tersebar luas.

’® Dapertemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya Syamil Qur’an (Jakarta : Syamil
Qur’an), QS. Al Ahzab 59, h. 426
" Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h.11.
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b. Tarigan mengatakan wacana selalu mengandalkan pembicara/penulis,
apa yang dibicarakan, dan pendengar pembaca. Bahasa merupakan
mediasi dalam proses ini. Wacana itu sendiri seperti dikatakan tarigan ,
mencakup ke empat tujuan penggunaan bahasa, yaitu “ekspresi diri

sendiri, eksposisi, sastra, dan persuasif”.
2. Ciri-ciri dan sifat wacana, diantaranya yakni:
a. Analisis wacana membahas kaidah memakai bahasa di dalam masyarakat.

b. Analisis wacana merupakan usaha memahami makna tuturan dalam

konteks, teks, dan situasi.

c. Analisis wacana merupakan pemahaman rangkaian tuturan melalui

interpretasi semantik.

d. Analisis wacana berkaitan dengan pemahaman bahasa dalam tindak

berbahasa.

e. Analisis wacana diarahkan kepada masalah memakai bahasa secara

fungsional.®
3. Analisis Wacana Teun A Van Dijk

Menurut Teun A Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya
didasarkan pada analisis atau teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu
praktek produksi yang harus juga diamati. Melalui beberapa karyanya, Van

Dijk membuat kerangka analisis wacana yang dapat di daya gunakan, ia

% Ipid., h. 49-50



40

melihat suatu wacana terdiri atas berbagai struktur atau tingkatan, yang
masing-masing bagian saling mendukung, maka Van Dijk membaginya

dalam tiga tingkatan, yaitu :

a. Struktur makro adalah merupakan makna global atau umum dari suatu
teks yang dapat di fahami dengan melihat topi dari suatu teks, tema
wacana ini bukan hanya isi tetapi juga sisi tertentu dari suatu teks.

b. Super struktur adalah kerangka suatu teks. Bagaimana struktur dan
elemen wacana itu di susun dalam teks secara utuh.

c. Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat di amati dengan
menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, dan lain sebagainya.
Dalam pandangan Van Dijk, segala teks bisa di analisis dengan
menggunakan elemen tersebut, mesti atas berbagai elemen, semua
elemen itu merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan saling
mendukung satu sama lain.

1. Struktur Tematik

Secara harfiyah tema berarti "sesuatu yang telah di uraikan™ atau
sesuatu yang telah di tempatkan, kata ini berasal dari yinani tithenani
yang berarti "menempatkan” atau "meletakkan"”. Tema adalah suatu
amanat utama yang di sampaikan oleh penulis melalui tulisannya.
Kata tema sering di sandingkan dengan apa yang di sebut topik yang
berasal dari kata yunani "topai" yang berarti "tempat".

Teun A Van Dijk mendefinisikan topik sebagai struktur makro dari

suatu wacana, dari topik kita bisa mengetahui masalah dan tindakan
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yang di ambil oleh komunikator dalam mengatasi masalah, tindakan,
keputusan, atau pendapat yang dapat di amati pada struktur makro dari
suatu wacana, misalnya apa yang di lakukan, pembuatan keputusan,
atau kebijakan, mengontrol atau melawan oposisi dan lain-lain. Jika
menggunakan kerangka model Teun A Van Dijk, maka dalam teks
akan di dukung oleh beberapa sub, masing-masing sub topik ini
mendukung, memperkuat, bahkan membuat topik utama.
. Struktur Skematik

Struktur skematik atau super struktur menggambarkan bentuk
umum dari suatu teks, bentuk wacana umum disusun dengan sejumlah
kategori atau pembagian umum seperti pendahuluan, isi, kesimpulan,
pemecahan masalah, penutup dan sebagainya. Skematik mungkin
merupakan strategi dari komunikator untuk mendukung makna umum
dengan memberikan sejumlah alasan pendukung. Apakah informasi
penting untuk disampaikan di awal, atau pada kesimpulan bergantung
pada makna yang di distribusikan dalam wacana, struktur skematik
memberi tekanan bagian mana yang harus di dahulukan, dan di bagian
mana Yyang bisa dikemudiankan sebagai strategi  untuk
menyembunyikan informasi penting, upaya menyembunyikan itu di
lakukan dengan menempatkan bagian penting di bagian akhir agar
terkesan kurang menonjol.

Menurut Van Dijk arti penting dari skematik adalah seperti

wartawan yang ingin di sampaikan dengan menyusun bagian-bagian
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dengan urutan-urutan tertentu, skematik memberikan tekanan mana
yang harus di dahulukan, dan bagian mana yang bisa dikemudiankan
sebagai strategi untuk menyembunyikan informasi penting.

. Struktur Semantik

Dalam analisis wacana adalah makna yang di tunjukkan oleh
struktur teks, dalam study linguistic, maka kata yang di hubungkan
dengan arti yang terdapat dalam kamus, sedangkan dalam analisis
wacana makna kata adalah praktik yang ingin di komunikasikan
sebagai strategi.Semantik adalah disiplin ilmu bahasa yang menelaah
makna yang leksikal adalah makna unit semantik yang terkecil yang di
sebut leksem.

Sedangkan makna gramatikal adalah makna yang berbentuk dari
pengembangan satuan-satuan kebahasaan, skematik dalam skema
VanDijk di kategorikan sebagai makna lokal (local meaning) yakni
yang muncul dari hubungan antara kalimat, hubungan antara proposisi
yang membangun makna tetentu.

. Struktur Sintaksis

Secara etimologis, kata sintaksis berasal dari kata yunani
(sun'=dengan'+tettein="menempatkan™), jadi kata sintaksis secara
etimologi berarti menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi
kelompok kata atau kalimat. Ramlat Katade mengatakan bahwa,
"sintaksis adalah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang

membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase". Salah
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satu strategi pada level semantik ini adalah dengan pemakaian
koherensi, kamus wabster memberi keterangan mengenai koherensi
sebagai berikut :

a. Koherensi : perbuatan atau keadaan yang menghubungkan, dan
memperhatikan.

b. Koneksi : hubungan yang cocok dan sesuai atau keberuntungan
satu sama lain yang rapi, beranjak dari hubungan-hubungan
alamiyah bagian-bagian atau hal-hal satu sama lain, seperti
bagian-bagian wacana, atau argumen-argumen, atau rentetan
penalaran.

Strategi pada level sintaksis yang lain adalah dengan
menggunakan bentuk kalimat. Bentuk kalimat dari segi sintaksis
yang berhubungan dengan cara berfikir logis yaitu prinsip
kuasalitas. Dimana ia menyampaikan apakah A yang
menjelaskan B, ataukah B yangmenjelaskan A. logika kuasalitas
ini kalau di terjemahkan ke dalam bahasa menjadi susunan
subyek (yang menerangkan) dan predikat (yang diterangkan).

Bentuk kalimat ini bukan hanya persoalan teknis kebenaran
tata bahasa, tetapi menentukan makna yang di bentuk oleh
susunan kalimat. Dalam kalimat yang berstrukturaktif,
seseorang menjadi subyekdari pernyataannya. Elemen lain
adalah kata ganti, kata ganti merupakan elemen untuk

memanipulasi bahasa dengan menciptakan suatu komunitas
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imajinatif dalam gejala universal bahwa dalam berbahasa sebuah
kata yang memacu kepada manusia, benda atau hal, maka tidak
akan di pergunakan berulang kali dalam sebuah konteks yang
sama.Dalam analisis wacana, kata ganti merupakan alat yang di
pakai oleh komunikator untuk menunjukkan dimana posisi
seseorang dalam wacana.

Dalam mengungkapkan sikapnya, seseorang dapat
menggunakankata ganti  "saya" atau "kami" yang
menggambarkan bahwa sikap tersebut merupakan sikap resmi
komunikator semata-mata.

5. Struktur Stilistik
Pusat perhatian stilistik adalah : style, yaitu cara yang di gunakan
seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan
menggunakan bahasa sebagai sarana. Apa yang di sebut gaya bahasa
itu sesungguhnya terdapat dalam segala ragam tulis, ragam non sastra
dan ragam sastra, karena gaya bahasa adalah cara menggunakan
bahasa dalam konteks tertentu oleh orang tertentu untuk maksud
tertentu.
6. Retoris
Strategi dalam level retoris adalah gaya yang di ungkapkan ketika
seseorang berbicara atau menulis. Misalnya, dengan pemakaian kata
yang berlebihan (hiperbolik), atau bertele-tele, retoris mempunyai

fungsi persuasive, dan berhubungan erat dengan bagaimana pesan itu
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ingin disampaikan kepada khalayak. Bentuk gaya retoris lain adalah
ejekan (ironi)dan motonomi. Tujuannya adalah melebihkan sesuatu
yang positif mengenai diri sendiri dan melebihkan keburukan dari
pihak lawan.Strategi retoris juga muncul dalam bentuk interaksi, yakni
bagaimana pembicara menempatkan atau memposisikan dirinya di
antara khalayak. Apakah memakai gaya formal, informal, atau malah
santai yang menunjukkan bagaimana ia menampilkan dirinya. Strategi
lain pada levelini adalah ekspresi, di maksudkan untuk membantu,
menonjolkan, atau menghilangkan bagian tertentu dari teks yang
disampaikan. Dalam teks tertulis ekspresi muncul misalnya dalam
bentuk grafis, gambar, foto,raster, atau tabel untuk mendukung
gagasan yang lain dan tidak ingin ditonjolkan.

Di dalam suatu wacana, seorang komunikator tidak hanya
menyampaikan pesan pokok, tetapi juga kiasan, ungkapan, metafora,
yangdi maksudkan sebagai ornament atau bumbu dari suatu teks.®

Tabel 2.1

ELEMEN WACANA VAN DIUK

Struktur wacana Hal yang diamati Elemen

Elemen Tematik Topik
(Apa yang dikatakan)

81 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung : PT REMAJA ROSDAKARYA,2001), h.74 - 84
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Superstruktur

Skematik
(Bagaimana pendapat
disusun dan di rangkai)

Skema, alur

Struktur mikro

Semantik
(Makna yang ingin
ditekankan dalam teks)

Latar, detail, maksud

Sintaksis Adegan
(Bagaimana pendapat
disampaikan)
Stilistik leksikon

(Pilihan kata apa yang
akan dipakai)

Retoris
(Bagaimana dan
dengan
cara apa penekanan
dilakukan)

Grafis, metafora,
ekspresi

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
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1. Penelitian ini dilakukan oleh apik sopankatanya, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi . UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Pada tahun 2017. &

Penelitian yang berjudul “Representasi Perempuan Islam Dalam Iklan
Fair & Lovely versi nikah atau S2”. Dengan Masalah penelitian
penerapan perempuan islam dalam kehidupan sehari hari melalui
gambaran iklan fair & lovely di televisi. Menggunakan metode penelitian
analisis semiotik model Rolland Barthes. Dan Hasil penelitian terhadap
iklan Fair and Lovely versi Nikah atau S2 adalah perempuan Islam
direpresentasikan bahwa perempuan Islam saat ini berpakaian muslimah
yang modern, perempuan Islam diatur oleh orang tuanya terkait pasangan
hidup yang tepat sesuai dengan standar tertentu, perempuan Islam
merawat kecantikan diri dan peduli penampilan, perempuan Islam ingin
setara dengan laki-laki terutama dalam hal pendidikan dan Karir.
Persamaan penelitian terletak pada Obyek penelitian yang digunakan
sama, yakni iklan fair & lovely yang ada di media televisi. Sedangkan
perbedaan penelitian terletak pada metodologi penelitian yang

digunakan.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Gustina Nindya Primanti. Prodi Ilimu
Komunikasi, Fakultas IImu Sosial dan Politik, Universitas Trunojoyo,

Madura. Pada tahun 2016. &

8http://www.repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/35322 diakses pada 20 november
2017 pukul 14.05 WIB

®https://pta.trunojoyo.ac.id/welcome/detail/110531100059%# diakses pada 20 november 2017
pukul 14.07 WIB


http://www.repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/35322
https://pta.trunojoyo.ac.id/welcome/detail/110531100059
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Penelitian yang berjudul “Wacana Perjodohan (Kesetaraan Gender)
Dalam Iklan (Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough Pada Iklan Fair
And Lovely Edisi Nikah Atau S2)”. Dengan masalah penelitian
Representasi perempuan dalam iklan Fair and Lovely edisi nikah atau S2.
Fair and Lovely edisi nikah atau S2 menyampaikan sebuah arti yang
dimana membicarakan soal jodoh dan pendidikan. Menggunakan metode
penelitian Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa iklan fair & lovely edisi nikah atau
S2, perempuan digambarkan sejajar dengan pria yang dalam artian
perempuan yang ingin karirnya sederajat dengan laki-laki. Perempuan
dalam iklan tersebut di representasikan sebagai perempuan yang mampu
memiliki kemampuan pendidikannya hingga S2 dibandingkan nikah
terlebih dahulu. Persamaan penelitian terletak pada obyek penelitian yang
digunakan. Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada metode
penelitian yang digunakan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ditha Prasanti,Prodi llmu Komunikasi,
Fakultas 1lmu Komunikasi, Universitas Padjajaran. Pada tahun 2016.%*
Penelitian yang berjudul “Representasi Perempuan Dalam Iklan Fair &
Lovely Versi Nikah atau S2”. Dengan masalah penelitian mengenai
perempuan dalam bingkai iklan di televisi. Menggunkan metode
penelitian semiotika Rolland Barthes. Hasil dari penelitian ini adalah

Makna konotasi yang diperoleh dari adegan-adegan yang terdapat dalam

8https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/235 diakses pada 20 november 2017 pukul
14.10 WIB


https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/235
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iklan Fair and Lovely ini yaitu; (1) Perempuan diatur terkait pasangan
hidup yang tepat sesuai standar tertentu, (2) Perempuan membutuhkan
bantuan untuk mengambil keputusan, (3) Perempuan dituntut untuk
cantik dengan memutihkan wajah, (4) Perempuan ingin setara dengan
laki-laki melalui pendidikan dan karir. Persemaan penelitian terletak
pada obyek penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaan penelitian
terletak pada metode penelitrian yang digunakan.

4. Penelitian ini dilakukan oleh Imam Fauzi, Universitas Islam Negri Sunan
Ampel Surabaya. Pada tahun 2015. %
Judul penelitian ini adalah “ Pesan Dakwah Melalui Film : Analisis
Wacana Film Do'a Yang Mengancam”. Dengan masalah penelitian Pesan
dakwah yang terkandung dalam film doa yang mengancam. Dan
menggunakan metode penelitian analisis wacana. Hasil penelitian yang
dilakukan sebagai berikut :Secara umum pesan dakwah melalui film
"Do'a Yang mengancam™ dapat di klasifikasikan menjadi tiga pokok,
diantaranya yaitu : Pesan dakwah tentang Keimanan (Agidah), Pesan
dakwah tentang Syari'a dan Pesan dakwah tentang Akhlag. Persamaan
penelitian ini terletak sama sama meneliti permasalahan yang sama yakni
terletak pada pesan dakwah dengan metode penelitian analisis wacana.
Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada obyek yang digunakan

yaitu film dan iklan.

8http://digilib.uinsby.ac.id/7501/ diakses pada 20 november 2017 pukul 14.30 WIB


http://digilib.uinsby.ac.id/7501/
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5. Penelitian ini di lakukan oleh Ardi Satriyadi. UIN Walisongo Semarang.

Pada tahun 2016.%

Judul penelitian ini adalah “Analisis Pesan Dakwah Dalam Iklan Zakat
Dompet Du’afa karya Syafa’at Marcomm”. Dengan masalah penelitian
pesan dakwah dalam iklan zakat dompet dhuafa karya syafa’at
marcomm. Dan menggunakan metodologi penelitian analisis isi (Content
Analysis) yang tidak hanya memfokuskan penelitian terhadap
komunikasi yang tersurat , namun juga untuk mengetahui isi komunikasi
yang tersirat. Hasil penelitian tersebut ialah , iklan merupakan suatu
bentuk komunikasi massa yangbertujuan mempersuasi pemirsanya untuk
melakukan sesuatu. Ini tidak berbeda jauh dengan dakwah, namun esensi
dalam dakwah lebih ditekankan kepada amar ma’ruf nahi munkar.
Dakwah juga bisa diselipkan dalam iklan berupa ajaran agam dan moral
yang baik seperti berbagai iklan yang kerap muncul dalam berbagai
peringatan hari besar. Persamaan penelitian ini terletak pada pesan
dakwah yang di teliti dalam suatu iklan. Sedangkan perbedaanya terletak
pada metodologi penelitian yang digunakan.

Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Representasi Perempuan Islam Dalam Iklan

Judul penelitian Fair & Lovely versi nikah atau s2

Penerapan  perempuan islam  dalam

8http://eprints.walisongo.ac.id/5647/ diakses pada 20 november 2017 pukul 15.03 WIB


http://eprints.walisongo.ac.id/5647/
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Masalah penelitian

kehidupan sehari hari melalui gambaran

iklan fair & lovely di televisi.

Metode penelitian

Analisis Semiotik model Rolland Barthes

Kesimpulan

Hasil penelitian terhadap iklan Fair and
Lovely wversi Nikah atau S2 adalah
perempuan Islam direpresentasikan bahwa
perempuan Islam saat ini berpakaian
muslimah yang modern, perempuan Islam
diatur oleh orang tuanya terkait pasangan
hidup yang tepat sesuai dengan standar
tertentu, perempuan Islam  merawat
kecantikan diri dan peduli penampilan,
perempuan Islam ingin setara dengan laki-
laki terutama dalam hal pendidikan dan

karir.

Persamaan penelitian

Obyek penelitian yang digunakan sama,
yakni iklan fair & lovely yang ada di media

televisi.

Perbedaan penelitian

Perbedaannya terletak pada metodologi

penelitian yang digunakan.

Wacana Perjodohan (Kesetaraan Gender)
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Judul penelitian

Dalam Iklan (Analisis Wacana Kiritis
Norman Fairclough Pada lklan Fair And

Lovely Edisi Nikah Atau S2).

Masalah penelitian

Representasi perempuan dalam iklan Fair
and Lovely edisi nikah atau S2. Fair and
Lovely edisi nikah atau S2 menyampaikan
sebuah arti yang dimana membicarakan soal

jodoh dan pendidikan

Metode penelitian

Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough

Kesimpulan

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
iklan Fair & Lovely edisi nikah atau S2,
perempuan digambarkan sejajar dengan pria
yang dalam artian perempuan yang ingin
karirnya  sederajat dengan laki-laki.
Perempuan dalam iklan tersebut di
representasikan sebagai perempuan yang
mampu memiliki kemampuan
pendidikannya hingga S2 dibandingkan

nikah terlebih dahulu.

Persamaan penelitian

Obyek penelitian

Perbedaan penelitian
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Judul penelitian

Representasi Perempuan Dalam Iklan Fair &

Lovely Versi Nikah atau S2.

Masalah penelitian

Penelitian mengenai perempuan dalam

bingkai iklan di televisi.

Metode penelitian

Analisis Semiotika Roland Barthes.

Kesimpulan

Makna konotasi yang diperoleh dari adegan-
adegan yang terdapat dalam iklan Fair and
Lovely ini vyaitu; (1) Perempuan diatur
terkait pasangan hidup yang tepat sesuai
standar tertentu, (2) Perempuan
membutuhkan bantuan untuk mengambil
keputusan, (3) Perempuan dituntut untuk
cantik dengan memutihkan wajah, (4)
Perempuan ingin setara dengan laki-laki
melalui pendidikan dan Karir.

Dari makna konotasi yang telah dianalisis,
maka dapat ditemukan mitos-mitos di balik
iklan tersebut, vyaitu: perempuan sulit
mengambil keputusan, perempuan harus
tampil cantik, serta bahwa perempuan harus

berusaha untuk setara dengan laki-laki.

Persamaan penelitian

Obyek yang di gunakan peneliti adalah iklan

yang sama vaitu iklan Fair & Lovely Versi
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Nikah dan S2 di Televisi .

Perbedaan penelitian

Metode penelitian yang digunakan.

Judul penelitian

Pesan Dakwah Melalui Film : Analisis

Wacana Film Do'a Yang Mengancam.

Masalah penelitian

Pesan dakwah yang terkandung dalam film

doa yang mengancam.

Metode penelitian

Metode penelitian kualitatif dengan analisis

wacana.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

Secara umum pesan dakwah melalui film
"Do'a Yang mengancam” dapat di
klasifikasikan ~ menjadi  tiga  pokok,
diantaranya yaitu :

a.Pesan dakwah tentang Keimanan (Agidah)
b. Pesan dakwah tentang Syari'a

c. Pesan dakwah tentang Akhlag

Persamaan penelitian

Penelitian ini sama meneliti pesan dakwah

dengan analisis wacana.

Perbedaan penelitian

Obyek yang digunakan berbeda penelitian
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tersebut melalui film sedang penelitian ini

melalui iklan.

Judul penelitian

Analisis pesan dakwah dalam iklan zakat

Dompet Dhuafa karya Syafa’at Marcomm.

Masalah penelitian

Pesan dakwah dalam iklan zakat dompet

Dhuafa karya Syafa’at Marcomm.

Metode penelitian

Analisis Isi (Content Analysis) Yang Tidak
Hanya Memfokuskan Penelitian Terhadap
Komunikasi Yang Tersurat, Namun Juga
Untuk Mengetahui Isi Komunikasi Yang

Tersirat.

Kesimpulan

Hasil  penilitian tersebut ialah, Iklan
merupakan suatu bentuk komunikasi massa
yang bertujuan mempersuasi pemirsanya
untuk melakukan sesuatu. Ini tidak berbeda
jauh dengan dakwah, namun esensi dalam
dakwah lebih ditekankan kepada amar
ma’ruf nahi munkar. Dakwah juga bisa
diselipkan dalam iklan, berupa ajaran agama
dan moral yang baik, seperti berbagai iklan

yang kerap muncul dalam berbagai
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peringatan hari besar Islam.

Persamaan penelitian

Penelitian ini meneliti pesan dakwah dalam

suatu iklan.

Perbedaan penelitian

Perbedaannya terletak pada metodologi

penelitian yang digunakan




BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah
sistematis dan logis pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk
diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan pemecahannya.®’
Metode penelitian berarti prosedur pencarian data , meliputi penentuan populasi,
sampling, penjelasan konsep dan pengukurannya, cara cara pengumpulan data

lalah observasi atau pengamatan, penyebaran angket, wawancara dsan studi

dokumentasi. %
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif non kancah.
Penelitian yang dimaksud ialah penelitian yang tidak mencari atau menjelaskan
hubungannya namun hanya memaparkan situasi dan peristiwa.®® Dengan
menggunakan analisis wacana dalam sebuah penelitiannya, Alasannya
karena,peneliti akan meneliti bagaimana isi pesan yang disampaikan oleh
sebuah iklan dalam tayangan di media massa yakni media televisi. Yang

ditekankan melalui aspek bahasa yang digunakan oleh media tersebut.

Dengan didukung oleh penguasaan teori dan konseptualisasi yang kuat atas
fenomena tersebut, maka penelitian ini tergolong dalam penelitian kualitatif

non kancah (non lapangan) dengan menggunakan pendekatan penelitian

#\Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah (Jakarta: Logos,1997), h. 1
*Ibid., h. 59
% Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung :Pt Remaja Rosdakarya,1989), h.24
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kualitatif. Sebuah metodologi atau prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati.*

Sebuah tulisan adalah wacana. Tetapi, apa yang dianamakan wacana itu
tidak perlu hanya sesuatu yang tertulis seperti di terangkan dalam kamus
webster: sebuah pidato pun adalah wacana juga. Jadi kita mengenal wacana
lisan dan wacaan tulis juga. Istilah wacaana digunakan bukan hanya mencakup
percakapan atau obrolan , tetapi juga pembicaraaan dimuka umum, tulisan,
serta upaya upaya formal seperti laporan ilmiah dan sandiwara atau lakon.
% Analisis wacana, dalam sobur adalah studi tentang struktur pesan pada dalam
komunikasi. Lebih tepatnya lagi, telah mengenai aneka fungsi (prakmatik)
bahasa kajian tentang pembahasan pada teks/tulisan. Situasi dan kondisi seperti
apa bahasa tersebut di ujarkan akan membedakan makna subjektif dalam

prespektif mereka.”

Pada jenis penelitian, digunakan discourse analysis, artinya suatu model
yang dipakai untuk meneliti dokumen yang dapat berupa teks, gambar, simbol
dan sebagainya. Pada dasarnya discourse analysis merupakan suatu teknik
sistematik untuk menganalisis pesan dan mengelola pesan, suatu alat untuk
menganalisa isi perilaku. Discourse analysis dipakai untuk meneliti dokumen
yang berupa teks, gambar, simbol dan sebagainya. Dalam analisis isi kualitatif,

jenis data atau dokumen yang dianalisis lebih cenderung disebut dengan istilah

*°Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), h. 3
% Alex Shobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006), h.10
% Ibid., h. 48
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“teks” apapun bentuknya gambar, tanda (sign), simbol gambar bergerak

(moving image) dan sebagainya.*®

Jenis Analisis Wacana yang digunakan adalah pendekatan model Teun A.
Van Dijk.* Karena penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada
analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi

yang harus juga diamati.*®
Tabel 3

ELEMEN WACANA VAN DK

Struktur wacana Hal yang diamati Elemen

Elemen Tematik Topik
(Apa yang dikatakan)

Skematik
Superstruktur (Bagaimana pendapat Skema, alur
disusun dan dirangkai)

Semantik
(Makna yang ingin Latar, detail, maksud
ditekankan dalam teks)

*Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 70-71

% Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media (Yogyakarta : Lkis Yogyakarta, 2003)
h. 228-229

*Ibid., h.221
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Sintaksis adegan
(Bagaimana pendapat
disampaikan)

Struktur mikro

Stilistik leksikon

(Pilihan kata apa yang
akan dipakai)

Retoris Grafis, metafora,
(Bagaimana dan ekspresi
dengan
cara apa penekanan
dilakukan)

Dalam pandangan Van Dijk, segala teks bisa diamati dan dianalisis dengan
menggunakan elemen tersebut. Meski terdiri dari berbagai elemen, semua
elemen itu merupakan suatu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu

sama lainnya.*®

Akan tetapi penelitian ini hanya menggunakan tiga elemen saja dari enam
elemen Teun A. Van Dijk karena dalam penelitian ini peneliti memfokuskan
pada kajian pesan dakwah yang terkandung dalam iklan “Fair & Lovely

Episode Dua Pilihan: Pendidikan S2 atau Menikah ” yaitu menggunakan :

1. Struktur Tematik
Secara harfiah tema berarti sesuatu yang telah diuraikan, atau

sesuatu yang telah ditempatkan. Dilihat dari sudut sebuah tulisan yang

% Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung : Pt Remaja Rosdakarya,2001), h.74
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telah selesai, tema adalah suatu amanat utama yang disampaikan oleh
penulis melalui tulisannya (Keraf, 1980:107).

Kata tema kerap disandingkan dengan apa yang disebut topik. Kata
topik berasal dari kata Yunani topoi yang berarti tempat. Topik secara
teoritis dapat digambarkan sebagai dalil (proposisi), sebagai bagian dari
informasi penting dari suatu wacana dan memainkan peranan penting
sebagai pembentuk kesadaran sosial. Topik menunjukkan informasi
yang paling penting atau inti pesan yang ingin disampaikan oleh
komunikator.

Sedangkan disini peneliti akan meneliti topik yang dibahas didalam
“iklan fair & lovely episode dua pilihan: pendidikan S2 atau menikah”
yang dimungkinkan terdapat pesan dakwah, oleh karenanya peneliti
menggunakan struktur makro tematik (apa yang dikatakan ?).%’

2. Sturktur Skematik

Kalau topik menunjukkan makna umum dari suatu wacana maka
struktur skematis atau superstruktur menggambarkan bentuk umumdari
suatu teks. Bentuk wacana umum itu disusun dengan sejumlah kategori
atau pembagian umum seperti, pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan
masalah, penutup dan sebagainya.

Skematik mungkin merupakan strategi dari komunikator untuk
mendukung makna umum dengan memberikan sejumlah alasan

pendukung.

Ibid., h.75
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Dari skematik berarti dapat ditemukan bahwa peneliti akan meneliti
alur/scene adegan dalam “iklan fair and lovely episode dua pilihan:
pendidikan S2 atau menikah” maka dari itu dibutuhkannya superstruktur
sekematik (bagaimana pendapat disusun dan dirangkai?).”

3. Struktur Semantik

Yang terpenting dalam analisis wacana adalah makna yang
ditunjukkan oleh struktur teks. Dalam studi linguistik konvensional,
makna kata dihubungkan dengan arti yang terdapat dalam kamus,
sedangkan dalam analisi wacana makna kata adalah praktik yang ingin
dikomunikasikan sebagai suatu strategi.

Dalam pengertian umum, semantik adalah disiplin ilmu bahasa
yang menelaah makna satuan lingual, baik mana leksikal maupun makna
gramatikal. Elemen semantik ini membahas tentang penekanan makna
suatu teks atau dialog yang ingin disampaikan. Elemen ini termasuk
dalam struktur mikro yang mengungkap makna lokal dari suatu teks yang
diamati.*

Disini peneliti menggunakan struktur semantik untuk meneliti
maksud, dari suatu teks atau dialog bahasa yang digunakan dalam
tayangan iklan “fair and lovely episode dua pilihan : pendidikan S2 atau

menika”. (makna apa yang ditekankan dalam teks tersebut).

% Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2001), h.76
* Ibid., h. 79
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B. Unit Analisis
Penelitian ini dilakukan melaui pengamatan media massa, televisi. Yakni
pada tayangan iklan fair and lovely. Unit analisis dalam dalam penelitian ini
adalah bahasa yang dikatakan dalam percakapannya, skema dan alur cerita
dalam iklan, dan latar, serta detail maksud dari percakapan dalam iklan fair &
lovely episode dua pilihan pendidikan S2 dan menikah. Sedangkan obyek yang
diteliti adalah teks yang ada didalam rekaman “Iklan Fair & Lovely Episode
Dua Pilihan: Pendidikan S2 Atau Menikah”.
C. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu primer dan
sekunder.*®
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diambil dari sumber pertama.Dalam
hal ini peneliti akan memperoleh data dari hasil memahami dan
menganalisa isi, adegan, dan dialog dalam Iklan Fair And Lovely Episode
Dua Pilihan: Pendidikan S2 Atau Menikah di televisi.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data tambahan atau data pelengkap yang
sifatnya melengkapi data yang sudah ada. Data sekunder dalam
penelitian ini berupa dokumen-dokumen seperti dokumentasi Iklan Fair

& Lovely Episode Dua Pilihan: Pendidikan S2 Atau Menikah,dan

190 Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), h.
128
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beberapa buku referensi yang berhubungan dengan judul sehingga
menjadi runtutan untuk melengkapi penelitian tersebut.
2. Sumber Data
Penelitian ini akan menggunakan sumber foto dan video sebagai bahan
penelitian. Saat ini banyak penelitian kualitatif yang menggunakan foto dan
video sebagai bahan yang diteliti. Ada dua kategori foto yang dapat
dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang
dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri.*%*
D. Teknik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data . %2
1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah catatan yang dijadikan sumber data dan
dimanfaatkan untuk menguji serta untuk menyimpan informasi yang
dihasilkan.’®® Dokumentasi adalah menghimpun dokumen, memilih
dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, menerangkan dan mencatat serta
menafsirkan dengan menghubungkannya pada fenomena lain.'®* Menurut

Suharsimi Arikunto, bahwa metode dokumenter adalah mencari data

101 exy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2009), h. 160

23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung :Alfabeta,2012), h.108

193 Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah (Solo: CV Romadhoni, 1991), h. 109
194 Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997), h. 77
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mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.'®
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah sebuah video
iklan fair and lovely di televisi episode dua pilihan : pendidikan S2 atau
menikah. Dengan adanya video tersebut peneliti memotong menjadi
beberapa adegan untuk di teliti maksud, bahasa dan detail guna

mendapatkan analisis yang tepat.

. Observasi (pengamatan)

Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi juga
merupakan kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera'®. Pada tahap ini peneliti akan melakukan
observasi dengan mengamati dan mendalami langsung tentang kejadian-
kejadian dan fenomena yang berhubungan dengan “Analisis Pesan Dakwah
Dalam Iklan Fair And Lovely Episode Dua Pilihan: Pendidikan S2 atau
Menikah”.

Sebagian besar fakta dan data, tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya.
Salah satunya adalah dokumen audiovisual yang merupakan gabungan
antara citra dengan suara. Termasuk di dalamnya adalah film, pertunjukan

slide, pita video dan disc video.

105 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: SUATU Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), h. 23

106

Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 57
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Dari video “lklan Fair & Lovely Episode Dua Pilihan : Pendidikan S2
atau Menikah” dapat dijadikan sebagai bahan penelitian. Dan merupakan

salah satu bagian terpenting dari pengumpulan data .
E . Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang di peroleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan
tertentu menjadi hipotesis.’”” Analisis data adalah upaya yang dilakukan

peneliti dengan jalan bekerja dengan langkah langkahnya sebagai berikut :

1. Mengorganisasikan dan memproses data.

2. Memilah milah data yang sudah didapatkan.

3. Menemukan apa yang penting lalu menganalisa dan apa yang dapat
dipelajari dari data yang di peroleh,dan memutuskan apa yang akan
diceritakan nanti kepada orang lain. Analisis bertujuan agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan dalam komunikasi atau
tela’ah mengenai aneka fungsi (fragmatik) bahasa. Analisis wacana merupakan
sebuah alternatif dari analisis isi dengan pendekatan “Apa”. Analisis wacana

lebih melihat pada “Bagaimana” dari sebuah pesan atau teks komunikasi.

197 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung :Alfabeta,2012 ), h.335
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Dengan melihat bangunan struktur kebahasaan tersebut. Analisis wacana lebih

dapat melihat makna yang tersembunyi dari suatu teks. **®

Jenis Analisis Wacana yang digunakan adalah pendekatan model Teun A.
Van Dijk.'%® Karena penelitian atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada
analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi
yang harus juga diamati.**® Dengan beberapa elemen tematik untuk mengetahui
topik, superstruktur skematik untuk melihat skema dan alur, dan struktur mikro

semantik untuk memperhatikan latar,detail dan maksud.
F. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Maka peneliti memeriksa
keabsahan data dengan menggunakan tekhnik yang disebut: Meningatkan
Ketekunan. Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan ketekunan itu
ibarat mengecek soal-soal, atau makalah yang telah dikerjakan, ada yang salah
atau tidak. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah

198 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung, Rosdakarya, 2002), h. 68

199 Erjyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media (Yogyakarta : Lkis Yogyakarta, 2003), h.
228-229

“bid., h.221
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atau tidak. Dengan demikian peneliti dapat memberikan deskripsi data yang

akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara
membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti, sehingga dapat

digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar atau tidak.*"*

Dari beberapa buku yang didapatkan peneliti menemukan salah satu buku
yang menjelaskan analisis teks media milik sobur, perihal analisis wacana
Teun Van Dijk. Dengan struktur elemen yang dijelaskan didalamnya. Peneliti
dapat menemukan hal hal baru dari hasil penelitian dengan menggunakan

analisis tersebut.

. Tahap Tahap Penelitian
Tahapan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Tahap Pra Penelitian

Tahap ini peneliti mulai dengan mencari dan menentukan tema, fokus
permasalahan yang akan diteliti. Tentunya dalam ruang lingkup Media
periklanan, dan juga Dakwah yang dirasa menarik dan mempunyai pesan
dakwah yang tersirat dalam setiap adegan dan perkataan yang
disampaikan. Kemudian peneliti mencari dan mendownloadnya pada
situs agar peneliti dapat melihat jelas dan memahami isi yang

disampaikan dari tayangan iklan tersebut.

111

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2005), h. 125
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2. Tahap Analisis Data
Setelah peneliti mendapatkan bahan yang digunakan untuk penelitian,
maka langkah selanjutnya adalah menganalisa tayangan tersebut,
memastikan apakah ada atau tidak pesan dakwah dalam tayangan
tersebut. Dalam fungsi nya, analisis data digunakan untuk menunjang
proses penelitian lebih dalam lagi. Dan menemukan pesan dakwah pada
sebuah tayangan iklan di televisi. Dengan menggunakan dialog dan
adegan yang ditayangkan dalam tayangan iklan tersebut peneliti
memutuskan untuk menggunakan metode penelitian kulitatif (non
kancah) dengan anailisis teori Teun A Van Dijk.
3. Tahap Penulisan

Pada tahap ini penulis, akan menuliskan proses proses seperti pada
rangkaian penyusunan skripsi. Penulisan secara lengkap dan terstruktur
dari hasil penggalian dan analisis data yang didapat dari lapangan. Maka
peneliti merumuskan dan menentukan hal-hal sebagai berikut:

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian

b. Unit Analisis

c. Jenis dan Sumber Data

d. Teknik Pengumpulan Data

e. Teknik Analisis Data

f. Teknik Keabsahan Data

g. Tahap Tahap Penelitian



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. GAMBARAN UMUM OBJEK

1. Gambaran Umum PT. UNILEVER INDONESIA . Thk

a. Sejarah Unilever

Pada tahun 1890-an, William Hesketh Lever, pendiri Lever Brothers,
menuliskan gagasannya untuk Sunlight Soap, produk baru
revolusionernya yang membantu mempopulerkan kebersihan dan
kesehatan di Inggris pada zaman Victoria. itu adalah “untuk menjadikan
kebersihan sebagai hal yang lumrah; untuk mengurangi pekerjaan wanita;
untuk mendukung kesehatan dan berkontribusi dalam daya tarik pribadi,
bahwa kehidupan mungkin lebih nikmat dan lebih berharga bagi orang-
orang yang menggunakan produk kami”.

Motivasi dan misi itu yang selalu menjadi bagian dari budaya
Unilever. Pada abad ke-21, kami masih membantu orang untuk terlihat
menarik, merasa baik, dan mendapatkan banyak hal dalam kehidupan,
dan tujuan kami sebagai perusahaan adalah ‘menjadikan kehidupan

berkelanjutan sebagai hal yang lumrah’. "2

. Tentang Unilever

Unilever Indonesia, yang berdiri pada 5 Desember 1933, telah tumbuh

hingga kini menjadi salah satu perseroan terdepan untuk kategori Fast

Whttps://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/ diakses pada 10/01/2018 pukul 21.03

wib
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Moving Consumer Goods di Indonesia. Kami telah hadir menemani
perjalanan kehidupan masyarakat Indonesia melalui rangkaian produk
Unilever Indonesia mencakup brand-brand ternama dunia seperti
Pepsodent, Lux, Lifebuoy, Dove, Sunsilk, Clear, Rexona, Vaseline, Fair
& Lovely,Rinso, Molto, Sunlight, Wall’s, Blue Band, Royco, Bango dan
lainnya.

Setiap hari, 2.5 miliar orang menggunakan berbagai produk Unilever
agar terlihat menarik, merasa baik, dan mendapatkan banyak hal dalam
kehidupan, sehingga hal ini memberikan kami peluang yang baik untuk
membangun masa depan yang lebih cerah. *3
c. Visi misi Unilever

Visi :

Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari Indonesia dengan

menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap harinya.
Muisi:
- Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik
setiap hari.
- Kami membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik

dan lebih menikmati hidup melalui brand dan layanan yang baik

bagi mereka dan orang lain.

Bhttps://www.unilever.co.id/about/who-we-are/introduction-to-unilever/ diakses pada 10/01/2018
pukul 21.06 wib
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- Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil
setiap harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan
besar bagi dunia.

- Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang
memungkinkan kami tumbuh dua kali lipat sambal mengurangi
dampak terhadap lingkungan, dan meningkatkan dampak sosial.***

Slogan Unilever

“The Bright Future” dengan maksud bekerja sama untuk membangun

masa depan yang lebih cerah “Kami memahami bahwa produk kami

harus berkelanjutan di setiap rantai bisnis, tidak hanya di dalam pabrik
kami. Ini berarti bekerja sama dengan orang lain, termasuk dengan
pemasok, konsumen, pemerintah, NGO, dan bisnis lain untuk membantu
menciptakan perubahan besar yang dibutuhkan untuk mengatasi

tantangan terbesar yang dihadapi dunia” "

2. Gambaran Umum Iklan Fair & Lovely

a.

Tentang Fair & Lovely
Fair & Lovely merupakan sebuah brand pelopor perawatan kulit wajah
wanita di dunia yang telah berhasil menemukan dan mempatenkan

kekuatan dari vitamin B3 di tahun 1975. Kandungan Vitamin B3 inilah

Wihttps://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-vision/ diakses pada 17 desember 2017 pukul

15.20 wib

Whttps://www.unilever.co.id/about/ diakses pada 17 desember 2017 pukul 15.25 wib


https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-vision/
https://www.unilever.co.id/about/

73

yang dapat membatasi penyebaran melanin di dalam kulit sehingga

mampu menghasilkan kulit yang lebih cerah merata. *'°

b. Sejarah Singkat Fair & Lovely

Fair & Lovely lahir pertama kali pada tahun 1975 di Mumbai dan
mulai hadir di Indonesia dari tahun 2011. Fair & Lovely berhasil
memenuhi kebutuhan wanita di lebih dari 15 negara untuk dapat
memiliki kulit yang lebih cerah sehingga produk Fair & Lovely sudah

terbukti aman dan efektif untuk mencerahkan kulit.

Di tahun 2010, Fair & Lovely mulai berkembang dari fungsi pencerah
umum biasa dan sampai sekarang sudah mampu bersaing dengan produk-
produk ahli kecantikan yang ada. Formula terbaiknya dibuat untuk
memberikan hasil yang dapat dengan mudah terlihat dengan mata. Fair
& Lovely juga sudah terbukti secara Kklinis untuk mencerahkan kulit
secara instan, menghilangkan noda bekas jerawat, mengurangi noda

hitam, dan juga mengurangi efek penggelapan wajah.

Fair & Lovely Multivitamin Facial Foam Pencerah Wajah hadir pada
tahun 2016 untuk memberikan solusi pencerahan yang lebih lengkap.

Kandungan Tri-Fair Vitamin Complex dan anti-oksidan dapat membantu

"https://www.unilever.co.id/brands/our-brands/fair-and-lovely.html diakses pada 10/01/2018
pukul 21.12 wib


https://www.unilever.co.id/brands/our-brands/fair-and-lovely.html
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mengangkat kotoran di wajah secara lembut agar wajah bersih cerah

seketika.t*’

. Visi misi fair & lovely

Selain itu, Fair & Lovely juga terus mendorong wanita-wanita di
dunia termasuk di Indonesia untuk dapat terus mengembangkan
kemampuan dirinya. Ketika wanita dibatasi dengan statusnya di rumah
dan di keluarga, Fair & Lovely mendorong mereka untuk dapat
menggapai karir impiannya. Ketika wanita masih belum memiliki
kesempatan sebesar laki-laki, Fair & Lovely terus mendorongnya untuk

dapat keluar dari zona nyamannya untuk meraih mimpi.

Fair & Lovely Bintang Beasiswa hadir pada tahun 2017 untuk
memberikan kesempatan lebih besar kepada para mahasiswi yang
mempunyai prestasi, aspirasi dan motivasi tinggi untuk mewujudkan cita-

cita dan masa depan mereka yang cerah.'*®

. Slogan Fair & lovely

“Raih cerahmu wujudkan cita cita mu”

. Durasi iklan

30 detik

"7 1bid

https://www.fairandlovely.in/ diakses pada 17 desember 2017 pukul 16.07


https://www.fairandlovely.in/
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f.  Sinopsis Iklan Fair & Lovely episode dua pilihan S2 atau menikah

Iklan fair & lovely episode dua pilihan ini merupakan salah satu iklan
produk kecantikan di Indonesia. Iklan yang berdurasi 30 detik ini di
perankan oleh seorang perempuan, dan juga kedua orangtua, dan
semakin menarik karena iklan tersebut juga menghadirkan salah satu
artis terkenal yang cantik yaitu jesicca mila sebagai salah satu

ambasador fair and lovely.

Iklan ini dibuka dengan adegan percakapan didalam keluarga yakni
seorang ayah, ibu dan anak perempuan di taman terbuka. Lalu setelah
itu anak perempuan itu berdiskusi dengan temannya yang diperankan
oleh artis jesiccamila. Setelah menggunakan fair & lovely perempuan
tersebut menemukan keputusannya untuk menikah atau melanjutkan

pendidikan S2.

3. Gambaran Umum Lowe Indonesia

a. Sejarah lowe

Sejarah mengenai agensi Lowe ketika PT. Unilever Indonesia
mendirikan sebuah devisi “Advertising Division” yang bernama LINTAS
(Lever International Advertising Service). Divisi ini dibentuk langsung
untuk menangani iklan produk produk Unilever seperti pepsodent,

blueband,vaselin dan lain lain.
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Memasuki tahu 1970 LINTAS sudah melakukan ekspansi dengan
berkontribusi dengan produk di luar PT. Unilever Indonesia, seperti
johnshon & jonshon, susu bendera dan bir bintang. Seiring berjalannya
waktu pada tahun 1979 LINTAS harus melepaskan klien di luar PT.
Unilever dikarenakan divisi ini masih terkait dengan regulasi PT.

Unilever Indonesia.

Perhatian lowe terhadap kualitas telah membawa perusahaan ini
memperoleh pengakuan dan penghargaan antara lain : biro iklan kreatif
terbaik dalam lima tahun berturut turut dari survey tahunan yang
dilakukan oleh majalah media sejak tahun 1989. Dari survey yang
dilakukan oleh Majalah Cakram Lowe Indonesia di beri penghargaan
sebagai biro iklan paling kreatif di Indonesia dan penghargaan dalam

Adfest Award pada tahun 20009.

. Tentang Lowe

Mullen Lowe Group adalah jaringan komunikasi pemasaran terpadu
yang kreatif dan kreatif dengan warisa kewirausahaan dan mentalitas
penantang yang kuat. Kami adalah butik kreatif global dari beragam agen
yang berbeda, kaya akan budaya lokal dengan keintiman dan skala, hadir

di lebih dari 65 pasar dengan lebih dari 90 lembaga.

MullenLowe Profero adalah jaringan transformasi global MullenLowe

Group. Kami memberikan bagian perhatian yang tidak adil untuk merek


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&sp=nmt4&u=http://www.mullenloweprofero.com/&usg=ALkJrhhZIkKtqzaOTsOEGhahkvYFIZJ6Ag
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klien kami melalui transformasi bisnis yang dipimpin oleh pengalaman.
MullenLowe Mediahub adalah toko media orang yang sangat kreatif dan
responsif, menawarkan layanan perencanaan komersil, pembelian media,
media pencarian dan kinerja global dengan kemampuan global.
Mediahub berkantor pusat di Boston. MullenLowe PR dan MullenLowe
salt mewakili kemampuan PR kami di seluruh AS, Eropa dan Asia.Kami
adalah pakar dalam bidang consumer and corporate PR, pengembangan
misi sosial, brand storytelling, kepemimpinan pemikiran, program

influencer, perubahan organisasi dan keterlibatan karyawan dan desain.

. Visi Misi Lowe

Visi dari agensi iklan ini adalah “To Be Recognized as The Agency
that Continously Amazes”. Yang artinya Lowe Indonesia adalah
perusahaan komunikasi pemasaran yang bekerja dalam bisnis persuasif
(membujuk). Walaupun memberikan jasa terbaik adalah penting produk
utama kita adalah ide ide kreatif. Selalu membuat orang kagum. Apapun
jabatan dan tugas karyawan di Lowe Indonesia mereka akan melakukan
pekerjaannya dengan maksimal sehingga memberikan kekaguman
kepada orang lain. Semangat ini diperlihatkan oleh para karyawan Lowe

dalam setiap sikap berikut :

1.) Terus menerus melakukan peningkatan, tidak mudah puas dengan

kesuksesan masa lalu atau saat ini.


https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&sp=nmt4&u=http://mullenlowemediahub.com/&usg=ALkJrhhSESfp9TqDzssPYKieOQ6_DR72Gg
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&sp=nmt4&u=https://mullenlowesalt.com/&usg=ALkJrhi3-GQ8xEs56jz7NlvD6IfX040p5g
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=en&sp=nmt4&u=https://mullenlowesalt.com/&usg=ALkJrhi3-GQ8xEs56jz7NlvD6IfX040p5g
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2.) Selalu mengarah pada sasaran yang besar dan baru.

3.) Tidak pernah gagal dalam menemukan, mengejar dan mencari ide

ide baru.

Sedangkan misi Lowe Indonesia adalah “To Create and Champion
Ideas that Add Magic to Brand”menciptakan dan mengperjuangkan ide

ide cemerlang akan memberikan keajaiban pada produk yang ditangani.

119

B. PENYAJIAN DATA

Setelah menjalani proses pengumpulan data dari subyek penelitian yang
berkompeten dengan penelitian ini melalui analisis wacana non kancah, seperti
yang terurai pada serangkaian metodologi dalam bab sebelumnya, maka pada
bab ini peneliti akan menyajikan data yang sudah didapat ke dalam suatu pola
khusus yang di desain secara jelas untuk memudahkan tahap selanjutnya. Yang
peneliti ambil dari kutipan dialog iklan “Fair & Lovely Episode Dua Pilihan:
Pendidikan S2 atau Menikah”.

1. Pesan Pesan Dakwah Dalam iklan “ Fair & Lovely Episode Dua Pilihan

Pendidikan S2 dan Menikah”
Tabel 4.1

Penyajian Data

Whttp://indonesia.mullenlowe.com/us/ diakses pada 10/01/2018 pukul 22.32


http://indonesia.mullenlowe.com/us/
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Gambar Dialog

“kita punya jodoh yang cocok

untukmu terpelajar, karirnya

9120

bagus
Gambar 4.1
Adegan pertama sebuah keluarga sedang
berkumpul di taman.
“tapi  yah,  bagaiamana

dengan S2 ku ?”

Gambar 4.2
Adegan ini anak perempuannya segera

menanggapi perkataan ayahnya

“nikah itu memang penting

nak”

120 Hasil dokumentasi cuplikan adegan dalam iklan fair & lovely
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Gambar 4.3

Adegan Sang ibu, membenarkan opini

ayahnya

“nikah atau S2?”

Gambar 4.4
Adegan berada didalam suatu kamar,
gadis itu berdiskusi dengan teman
perempuannya perihal yang tadi di

bicarakan oleh kedua orangtuanya.

“kamu pasti menemukan

- 121
jawabannya”

Gambar 4.5

Adegan seorang perempuan  yang

diperankan oleh artis jesica mila, yang

bid
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berperan sebagai teman gadis itu,
berdiskusi di dalam sebuah ruangan

kamar.

Gambar 4.6
Adegan mengaplikasikan cream fair

&lovely.

“oke aku akan menikah” 1%

12 1bid
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Gambar 4.7
Adegan anak gadis menemuia orang tua
nya yang ada di ruang keluarga.
Dan orang tuannya tertawa bangga pada

keputusan anak nya.

ikianesia HD

Gambar 4.8
Belum  selesai  percakapannya ia

melanjutkan.

“tapi setelah lulus s2”
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Gambar 4.9
Adegan setelah perkataan itu, tampak

seorang ayah syok mendengar nya.

Gambar 4.10
Adegan selanjutnya anak gadis nya itu

memaparkan beberapa jawabannya.

“seperti dia, aku juga harus
terpelajar,punya karir
bagus,baru kita berdua akan

jadi jodoh yang pas”

Gambar 4.11

Adegan tersebut menggambarkan wajah
kebingungan kedua orang tuanya serta

terperangah dengan perkataan anak gadis
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nya.

— 173
“jadi sama kan ?”

Gambar 4.12

Adegan ini, sang anak gadis kembali
menegaskan bahwa pilihannya ialah
melanjutkan s2 dulu dan memiliki Kkarir

yang bagus lalu menikah

C. ANALISIS DATA

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, metode penelitian yang
peneliti gunakan menggunakan tiga elemen saja dari enam elemen Teun A.

Van Dijk yaitu:

1. Struktur Tematik
Secara harfiah tema berarti sesuatu yang telah diuraikan, atau sesuatu
yang telah ditempatkan. Dilihat dari sudut sebuah tulisan yang telah selesali,

tema adalah suatu amanat utama yang disampaikan oleh penulis melalui

ZIhid
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tulisannya.**

Kata tema kerap disandingkan dengan apa yang disebut topik.
Kata topik berasal dari kata Yunani topoi yang berarti tempat.

Topik secara teoritis dapat digambarkan sebagai dalil (proposisi), sebagai
bagian dari informasi penting dari suatu wacana dan memainkan peranan
penting sebagai pembentuk kesadaran sosial. Yang diteliti disini adalah
topik yang menunjukan gambaran umum dari suatu teks, bisa disebut
sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang paling utama dari suatu teks,
yaitu gambaran umum yang ingin disampaikan dari tayanganiklan fair &
lovely episode dua pilihan: pendidikan S2 atau menikah.

Tema yang diangkat dalam iklan ini adalah mengenai kehidupan sehari
hari yang erat bersinggungan di sekitar peneliti. Yakni bagaimana
seharusnya menyikapi kedua orang tua dengan sikap yang seperti
ditayangkan dalam iklan tersebut. Dan bagaiamana mengambil keputusan
agar tidak menyakiti hari orang tua, yang pasti dengan pertimbangan yang
sudah di fikirkan matang matang. Jika diperhatikan dalam dalam adegan
tayangan iklan tersebut, sangat jelas bagaiamana ahlag sang anak terlihat
jelas diperankan bagaimana bersikap kepada orangtuanya dengan sopan dan
santun.

Begitu juga dengan bahasa yang digunakan oleh ke dua orang tuanya.
Halus dan sopan, tidak menggunakan bahasa bahasa yang kasar, selain itu

pada dialog dialog ke dua orang tua terlihat sangat mendukung keputusan

san anak.

2% Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung : PT REMAJA ROSDAKARYA, 2001), h.75



Tabel 4.2

Analisis Struktur Tematik
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Gambar

Dialog dan Ket

Maksud

Adegan  pertama
sebuah keluarga
sedang berkumpul
di taman.

Ayah: “kita punya
jodoh yang cocok
untukmu terpelajar,

karirnya bagus”125

Pada adegan ini,
orang tua
menggunakan

bahasa yang ramabh,
dan tidak  kasar

kepada anaknya.

Adegan Sang ibu,
membenarkan opini
ayahnya

Ibu : “nikah itu
memang  penting

nak”

Pada adegan diatas
menggambarkan ibu
yang penyabar
dengan penggunaan
bahasa yang tepat, ia
mampu menjadi ibu
sekaligus teman

untuk anaknya.

125 Hasil dokumentasi cuplikan adegan dalam iklan fair & lovely
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Sesuai dengan definisi elemen tematik yaitu menentukan tema melihat
dari apa yang sedan dibicarakan oleh pemeran dalam iklan tersebut.
Sehingga tema/topik dalam iklan tersebut ialah pembahasan perihal

pendidikan S2 dan menikah yang dibicarakan oleh sebuah keluarga.

. Struktur Skematik

Elemen skematik disini menggambarkan bentuk umum suatu teks.
Bentuk umum itu disusun dengan sejumlah kategori atau pembagian umum
seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah, penutup, dan
sebagainya. Elemen skematik disini lebih ke arah alur cerita yang

disampaikan dalam video iklan tersebut.

Tayangan iklan tersebut memiliki alur maju, yaitu tampak dari adegan
satu hingga ke adegan selanjutnya. Adegan adegan yang di perankan oleh

pemeran menceritakan keseharian dari hari pertama hingga kehari hari

berikutnya.
Tabel 4.3
Analisis Struktur Skematik
Gambar Dialog dan Ket

Gambar disamping merupakan hari
pertama keluarga tersebut berbicara

perihal jodoh.
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Setelah itu ia berdikusi dengan
teman perempuannya pakaian yang
digunakan masih sama berarti
menunjukkan kejadian di hari yang

Sama.

Tentunya ilustrasi yang dimaksud
gambar disamping tidak bereaksi

langsung, alias beberapa minggu

setelah itu.

Ini  merupakan gambar terakhir,
pada adegan tersebut sang anak

sudah menemukan jawabannya.

Pada Superstruktur Skematik ialah mengungkapkan bagaimana alur dan
skema dalam iklan tersebut disusun dan dirangkai. Yakni berawal dari
percakapan keluarga sang ayah berniat menjodohkan anaknya dengan
pilihannya, sang anak berbagi cerita dengan sahabatnya, hingga ia berusaha
menemukan jawabnnya, dan diakhir cerita san anak telah menemukan jawaban

lalu ia mengatakannya kepada kedua orang tua.

3. Struktur Semantik
Elemen semantik ini membahas tentang penekanan makna suatu teks atau

dialog yang ingin disampaikan. Pada analisis data ini peneliti akan
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menyampaikan pesan-pesan dakwah yang telah peneliti lampirkan pada

penyajian data, yaitu :

a. Pesan Dakwah Tentang Akidah

Beberapa adegan yang diceritakan pada episode ini mengandung

pesandakwah tentang akidah, seperti melaksanakan semua yang

diperintahkan dalam ajaran Islam. Beberapa diantaranya ialah pada

dialog:
1. Pendidikan dalam Islam

Tabel 4.4

Dialog

Analisis

“Tapi yah,

bagaimana dengan

S2 ku”

Maksud kata dalam dialog ini
ialah, anak perempuan itu berfikir
tentang bagaiamana pentingnya
pendidikan bagi nya. Dan islam
juga menegaskan tentang
pentingnya pendidikan bagi setiap

umat manusia.

satu contoh ayat A/ qur’an dan Hadits yang menegaskan bagaimana

penting nya sebuah pendidikan.

S gl & b T3




90

Artinya :Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan
tuhanmu lah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam.Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahui.'*®

Dari Ibnu Abbas R.A la berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Carilah
ilmu sekalipun di negeri Cina, karena sesungguhnya mencari ilmu itu
wajib bagi seorang muslim laki-laki dan perempuan. Dan sesungguhnya
para malaikat menaungkan sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu
karena ridho terhadap amal perbuatannya. (H.R Ibnu Abdul Barr).*?’

Beberapa hadits juga menjelaskan pentingya sebuah ilmu pendidikan
bagi semua umat manusia. Perempuan ataupun laki laki menuntut ilmu
itu adalah hal yang harus diutamakan. Karena dengan ilmu derajat
seseorang akan terangkat karena ilmu tersebut di hadapan Tuhannya.

2. Berjilbab (menutup aurat)

Pada tayangan iklan tersebut, terlihat seorang perempuan yang
menggunakan jilbab dan berpakaian rapi menutup aurat nya. Beberapa
ayat Al Qur’an dan Hadits juga menjelaskan pentingnya seorang

perempuan menutup aurat nya .

126 Dapertemen Agama RI, A1 Qur’an dan Terjemahannya Syamil Qur’an (Jakarta : Syamil
Qur’an) Al Alaq 1-5, h.597
'*" Terjemahan HR.lbnu Abdul Barr dalam kitab Irsyadul ‘Ibad
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“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu
dan wanita-wanita (keluarga) orang-orang mukmin, agar mereka
mengulurkan atas diri mereka (ke seluruh tubuh mereka) jiloab mereka.
Hal itu menjadikan mereka lebih mudah dikenal (sebagai para wanita
muslimah yang terhormat dan merdeka) sehingga mereka tidak
diganggu. Dan Allah senantiasa Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang o

Ayat diatas menjelaskan, bahwa dari zaman Rosuluallah istri istri
Rosul sudah diperintahkan untuk menutup aurat nya. Oleh karena itu
seorang muslim saat ini hendaknya juga menutup aurat nya untuk

menghindari hal hal yang tidak diinginkan (kemaksiatan).

“Wahai anakku Fatimah ! Adapun perempuan-perempuan yang akan
digantung rambutnya hingga mendidih otaknya dalam neraka adalah
mereka itu di dunia tidak mau menutup rambutnya daripada dilihat laki-
laki yang bukan mahramnya. **?°

Sama hal nya dengan ayat 4/ Qur’an yang membahas tentang
bagaimana pentingnya menutup aurat dan berhijab bagi kaum hawa, ada
pula hadits yang menegaskan akan larangan membuka aurat bagi

perempuan. Seperti yang di riwayatkan oleh Bukhori dan Muslim.

b. Pesan Dakwah Tentang Syariah

1. Hukum menikah

**Dapertemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya Syamil Qur’an (Jakarta : Syamil

Qur’an), QS. Al Ahzab 59, h. 426
Muhammad Fu’ad Abduk Bagi’, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari Muslim (Solo, Insan kamil
S010,2010), h. 768



92

Wanita itu dinikahi karena empat perkara yaitu karena hartanya,
karena keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya.
Maka pilihlah olehmu wanita yang punya agama, engkau akan

130
beruntung.”

Hadits tersebut merupakan salah satu hadits yang menegaskan

akan syariat pernikahan dalam Islam. Islam memiliki aturan aturan

dalam sebuah pernikahan untuk anak cucu adam yang harus jelas asal

usulnya. Asal usul tentu yang dimaksud bukanlah bobot, bibit, dan

bebet nya. Melainkan keterikatan hubungan darah, dan lain lain .

Tabel 4.5

Gambar

Dialog

Analisis

“kita punya jodoh
yang cocok
untukmu,

terpelajar,karirnya

bagus”

Perempuan memiliki
kebebasan
berpendapat dalam

masalah berumah

tangga. Islam
memberikan
kebebasan pada

perempuan dalam hal
ini  bukan semata
mata untuk hal yang

remeh

Bpid., h. 502




93

Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan
wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang
menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga).
Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan
wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang
menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia
(surga).’®

Ayat diatas kesimpulan dari dialog seorang ayah kepada anaknya.

Yang ingin menjodohkan anaknya dengan lelaki yang baik untuk anak
perempuanny yang baik. Agar anaknya tak salah pilih. Begitu pun Al
qur’an menegaskan bahwa wanita baik memang untuk lelaki yang baik
pula, dan juga sebaliknya wanita yang keji untuk lelaki yang keji pula

karena semua telah diatur Nya dengan sebaik baik Nya.

Perempuan memiliki kebebasan berpendapat dalam masalah berumah

tangga. Islam memberikan kebebasan pada perempuan dalam hal ini
bukan semata mata untuk hal yang remeh. Di riwayatkan oleh al-Auza’i
dari ‘Atha’ dari Jabir,bahwasannya seorang laki laki menikahkan anak

perempuannya yang masih perawan tanpa meminta izin terlebih dahulu

131

Dapertemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahannya Syamil Qur’an (Jakarta : Syamil

Qur’an), An Nur 26, h. 352
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padanya, maka si anak perempuan pun menghadap Nabi SAW dan beliau

menolak pernikahannya.**

Dan dari hadits diatas, seorang Yyang akan menjodohkan
anaknya,saudaranya atau siapapun hendaknya memang harus
menanyakan terlebih dahulu pada yang bersangkutan, karena ia memiliki

kebebasan menentukan, memilih apa yang nanti menjadi pilihannya.

Tabel 4.6

Dialog Analisis

“nikah itu memang | Dan dari dialog ibu,

penting nak” menegaskan  tentang

pentingnya  menikah,
karena sang anak lebih
condong dengan
pendidikannya.  Oleh
karenanya sang ibu
kembali menekan
penawarannya  untuk
mempertimbangkan

lagi apa yang menjadi

keputusannya itu.

132

Dilansir oleh Darugquthni dalam sunannya,bab Nikah, Dalam buku Khahlil Abdul Karim,

Kontroversi Negara Islam (Yogyakarta:Nusantara Press, 2015), h. 204
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Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu
ingat (kebesaran Allah)**

Dialog yang disampaikan pemeran dalam adegan diatas juga
memperkuat opini dari dialog sebelumnya yang di utarakan si bapak agar
anak perempuannya segera menikah dengan lelaki yang sudah dipilihkan
oleh orang tuanya. Dan dari dialog ibu, menegaskan tentang pentingnya
menikah, karena sang anak lebih condong dengan pendidikannya. Oleh
karenanya sang ibu kembali menekan penawarannya untuk

mempertimbangkan lagi apa yang menjadi keputusannya itu.

Dalam islam syariat atau hukum dalam sebuah (munakahat) Nikah
menurut istilah syariat Islam adalah akad yang menghalalkan pergaulan
antara laki — laki dan perempuan yang tidak ada hubungan Mahram
sehingga dengan akad tersebut terjadi hak dan kewjiban antara kedua

insan.t

2. hukum berpendidikan

Tabel 4.7

133

Dapertemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahannya Syamil Qur’an , (Jakarta : Syamil

Qur’an), Adz Dzaariyat ayat 49, h. 522
Bhttp://miftachr.blog.uns.ac.id/2010/04/pengertian-munakahat-pernikahan/ diakses pada 7
desember 2017 pukul 21.20 WIB
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Gambar

Dialog

Analisis

“seperti dia, aku
juga harus
terpelajar,punya

karir bagus, baruu
kita berdua akan
jadi jodoh yang

2

pas

Dalam dialog yang
ada pada adegan
disamping
dijelaskan  bahwa
menikah akan
dilakukannya
setelah ia
melanjutkan s2 nya.
Agar menjadi jodoh
yang pas dan serasi
dengan calon

suaminya.

Islam memang tidak pernah membedakan kedua jender itu. Baik laki

laki maupun perempuan berhak mengemban ilmu dengan sebanyak

banyaknya. Maka dari itu dari dialogdiatas dapat disimpulkan seperti

yang dijelaskan pada Al qur’an dan Hadits yaitu:

Diriwayatkan oleh Abu Darda’: Dia berkata:”Jika seorang berjalan
untuk menuntut ilmu, Allah menyediakan untuknya jalan utama menuju
surga. Dan Para Malaikat merendahkan sayap-sayapnya dalam
keceriaan kepada orang tersebut yang menuntut ilmu, dan seluruh
penduduk langit dan bumi bahkan sampai ikan yang didalam air
mendoakan dia dan memohon ampunan baginya. Keutamaan bagi
seorang yang menuntut ilmu karena taat bercahaya seperti bulan,
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dimalam hari ketika penuh, diantara bertaburan bintang. Para penuntut
ilmu adalah pewaris para nabi, dan para nabi tidak meninggalkan
sedinar pun pula sedirham, mereka hanya meilmu dan pengetahuan, dan
barang siapa yang mengambilnya maka dia telah mengambil ilmu yang
berlimpah. 135
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Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran. **

Seperti yang sudah dipaparkan diatas ayat 4/ Qur’an dan Hadits
tersebut menjelaskan bahwa pendidikan dan ilmu pengetahuan adalah
hak bagi laki laki maupun perempuan. Orang yang memiliki pengetahuan
dan pendidikan tentunya tidak akan sama dengan yang tidak
berpendidikan dan berpengetahuan. Juga, bagi siapa yang menuntut ilmu
dan pendidikan dipahalai surga dan para malaikat merendahkan sayap-
sayapnya kepadanya dengan kegembiraan, dan memohon ampun
untuknya. Dan mereka disebut sebagai pewaris para nabi.

Oleh karena itu syariat menuntut ilmu dalam Islam tidak pernah
dibatasi harus laki laki dan perempuan tidak boleh menuntut ilmu.

Keduanya berhak mendapatkan itu semua. Namun memang benar adanya

135 Sunan Abu Dawud, Kitab Al-1lm, Buku 25, nomor3634
“**Dapertemen Agama RI, 4/ Qur’an dan Terjemahannya Syamil Qur’an , (Jakarta : Syamil
Qur’an), Az-Zumar 9, h. 458
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apabila beberapa negara melarang perempuannya untuk menuntu ilmu,
itu bukan lah larangan yang di bawa dari islam,melainkan aturan tersebut
dibuat atas peraturan negara itu sendiri.

c. Pesan Dakwah Tentang Akhlaq
1. Sikap orang tua terhadap anak

Tabel 4.8

Gambar Dialog

“kita punya jodoh yang cocok
untukmu,terpelajar,karirnya

bagus”

“nikah itu memang penting nak”
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Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah
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akan memampukan mereka dengan kurrlggl-Nya. Dan Allah Maha luas

(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Orang tua adalah pendidik pertama dalam kehidupan anak. Dan saat
dewasa orang tua juga tidak dipermasalahkan bila ingin mencarikan
jodoh untuk anaknya. Asalkan semua keputusan tetap diserahkan pada
yang bersangkutan.

Dari dialog diatas kedua orangtuanya dapat diambil kesimpulan
bahwa keduanya adalah orangtua yang santun terhadap anak nya dalam
berkata kata. Sehingga anaknya pasti memiliki akhlagq yang tidak jauh
dari orang tuanya. Layaknya pepatah “buah jatuh tidak jauh dari
pohonnya”.

Adegan diatas, menggambarkan keluarga yang baik akhlag nya, dalam
bertingkah laku, berbicara dan juga saling memahami. Tidak tampak
adnya kekerasan dalam sebuah keluarga dan juga pemaksaan yang
dilakukan oleh ke dua orang tuanya dalam menawarkan calon jodoh

untuk anaknya.

2. Akhlak anak terhadap orang tua nya

Tabel 4.9
Gambar Dialog Analisis
“tapi yah, | Dalam dialog
bagaimana disamping,
dengan S2 ku?” pemeragakan kata nya

¥Dapertemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya Syamil Qur’an, (Jakarta : Syamil
Qur’an), An Nur 32, h. 354
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terlihat sopan dalam

bertutur kata. Tidak

terkesan membantabh.

Beberapa ayat 4/ Qur’an menjelaskan tentang bagaimana akhlaq

seorang anak kepada kedua orang tuanya.
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia. **

Dari ayat A/ qur’an diatas menjelaskan bahwa seorang anak
hendaknya berakhlaq baik pada kedua orang tuanya. Berbicara dengan
sopan dan santun dihadapan keduanya. Dan jangan pernah mengeluh
ataupun menolak apa yang diperintahkan oleh orang tuanya. Karena
ridho Allah terletak pada ridho kedua orangtua.

3. Akhlak menolak pendapat orang tua dengan baik

Tabel 4.10

138 Dapertemen Agama RI, 41 Qur’an dan Terjemahannya Syamil Qur’an , (Jakarta : Syamil
Qur’an), Al Isra’ 23, h. 284
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Gambar Dialog Analisis
“seperti dia, aku juga | Dalam dialog
harus terpelajar,punya | diatas, anak

karir bagus, baruu kita | perempuan nya
berdua akan jadi jodoh | menolak

yang pas” permintaan orang
tuanya untuk
menikah.  Tentu
menolak  dengan
alasan yang jelas,
dan atas keteguhan
hati nya. Dan tetap
berakhlaqul
kharimah.  Agar
penolakannya
secara halus itu
tidak melukai hati
kedua orang

tuanya.

Al Qur’an menegaskan bahwa hendaknya seorang anak selalu
menggunakan perkataan yang sopan dalam berbicara dan bertutur kata

kepada kedua orangtuanya.
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“Dan katakanlah kepada keduanya perkataan yang mulia dan
rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang.
Dan katakanlah, “Wahai Rabb-ku sayangilah keduanya sebagaimana
keduanya menyayangiku di waktu kecil "**°

Salah satu nya ialah ayat suci Al Qur’an diatas yang memerintahkan
seorang anak harus berakhlaqg baik dan menghormati kedua orang tuanya.
Dalam Al Qur’an tentu banyak ayat ayat Allah yang memerintahkan
untuk berbakti dengan orang tuanya, menghormati kedua orang tuanya

dan juga menyayanginya.

Dan penolakan yang dilakukkanya tentu bukan tanpa alasan, ia
memilih melanjutkan pendidikan S2 nya karena ia ingin mengimbangi
suaminya yang seorang lulusan S2 dan memiliki karir yang bagus, karena
ada pepatah dibalik suami yang sukses tentu ada wanita hebat di

belakangnya.

Pilihanya mantap melanjutkan S2 juga berkaitan dengan adanya
beberapa hadits yang menjelaskan untuk memnfaatkan masa muda.
Mungkin jalan ini ia pilih sebelum menikah, karena ia khawatir saat ia
sudah menikah tentunya tak ada waktu lebih untuk melanjutkan

pendidikannya.

139 Ibid., h. 284
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“Manfaatkan lima perkara sebelum lima perkara: Waktu mudamu
sebelum datang waktu tuamu,Waktu sehatmu sebelum datang waktu
sakitmu,Masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu,Masa luangmu
sebelum datang masa  sibukmu,Hidupmu  sebelum  datang

. 1,140
kematianmu.

Hadits ini dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani dalam Al Jami’
Ash Shogir. Waktu mudamu sebelum datang waktu tuamu, maksudnya:
“Lakukanlah ketaatan ketika dalam kondisi kuat untuk beramal (yaitu di
waktu muda), sebelum datang masa tua renta.” Waktu sehatmu sebelum
datang waktu sakitmu, maksudnya: “Beramallah di waktu sehat, sebelum
datang waktu yang menghalangi untuk beramal seperti di waktu sakit.”
Masa luangmu sebelum datang masa sibukmu, maksudnya: “Manfaatklah
kesempatan (waktu luangmu) di dunia ini sebelum datang waktu sibukmu
di akhirat nanti. Dan awal kehidupan akhirat adalah di alam kubur.”
Masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, maksudnya:
“Bersedekahlah dengan kelebihan hartamu sebelum datang bencana yang
dapat merusak harta tersebut, sehingga akhirnya engkau menjadi fakir di
dunia maupun akhirat.” Hidupmu sebelum datang kematianmu,
maksudnya: “Lakukanlah sesuatu yang manfaat untuk kehidupan sesudah

matimu, karena siapa pun yang mati, maka akan terputus amalannya.

Y0 HR. Al Hakim dalam Al Mustadroknya, dikatakan oleh Adz Dzahabiy dalam At Talkhish
berdasarkan syarat Bukhari-Muslim, h. 113
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D.TEMUAN PENELITIAN

Penelitian mengenai pesan dakwah dalam iklan fair and lovely episode dua
pilihan : pendidikan S2 atau menikah menghasilkan banyak temuan temuan
baru bila dibandingkan dengan penelitian penelitian yang sebelumnya.
Penelitian mengenai iklan fair and lovely dalam episode ini beberapa memang

sudah diteliti namun dengan penelitian yang bermacam macam tentunya.

Beberapa diantaranya meneliti tentang wacana perjodohan, representasi
perempuan, representasi perempuan islam, kulit cantik putih dengan produk
kecantikan dan lain lain. Penelitian mengenai pesan dakwah dalam iklan ini
menghasilkan penemuan penemuan baru yang sebelum sebelumnya belum
pernah di teliti. Uniknya lagi iklan kecantikan ini sangat inovatif, yaitu tampak
sangat dijelaskan digambarkan keluarga muslim didalamnya, seolah iklan
tersebut menggambarkan bagaimana hidup dalam keluarga muslim. Dan
terlihat jelas iklan tersebut sesuai dengan slogannya yang selalu mendukung
pendidikan. Namun iklan tersebut tetap menyelipkan khas produk kecantikan
pada umumnya. Namun tokoh utama disana digambarkan seorang perempuan
yang tidak hanya cantik namun juga mengedepankan pendidikan. Penelitian ini
menghasilkan pesan dakwah dari sudut akidah, syariah dan juga akhlak.
Tentunya dengan analisis yang sangat memungkin untuk menemukan pesan
pesan tersebut yaitu dengan menggunakan analisis Teun Van Dijk, dari 3
elemen vyaitu struktur tematik dengan memperhatikan tema dari iklan tersebut,

skematik melihat alur cerita dalam iklan dan semantik menemukan detail
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detail,maksud dari bahasa yang digunakan melalui dialog percakapan dalam

iklan tersebut.

Sehingga dari hasil temuan ini, peneliti menemukan banyak pesan dakwah

yang sudah peneliti kelompokkan menjadi tiga bagian yaitu, akidah, syariah

dan akhlak.
Tabel 4.11
Temuan Penelitian
No | Fokus Penelitian Jenis Pembahasam Keterangan
1. Akidah Pendidikan dan | “Tapi yah,
Pesan dakwah Pernikahan bagaimana dengan
S2 ku”
Syariah Pendidikan dan | “kita punya jodoh
Pernikahan yang cocok
untukmu,

terpelajar,karirnya
bagus”

“seperti dia, aku
juga harus
terpelajar,punya
karir bagus, baruu

kita berdua akan
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jadi  jodoh yang

2

pas
Akhlak Tata Krama dan | Tapi yah,
Sopan Santun | bagaimana dengan
S2 ku”
Analisi wacana Struktur Tema Iklan fair | Perbincangan antar
Teun Van Dijk Tematik and lovely keluarga ~ muslim
perihal pendidikan
dan pernikahan
Struktur Alur cerita iklan | Maju
Skematik fair and lovely
Struktur Maksud Menganalisis  dari
Semantik keseluruhan teks | bahasa yang

dialog iklan Ifair

and lovely

digunakan  dalam

dialog teresbut
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan. Telah ditemukan banyak nya pesan
dakwah dalam tayangan iklan tersebut. Analisis pesan dakwah membuahkan
hasil dengan menggunakan analisis wacana milik Teun A Van Dijk.

Dalam skripsi ini peneliti lebih memilih perangkat analisis wacana
modelTeun A Van Dijk terhadap iklan “fair & lovely episode 2 pilihan :
pedidikan S2 atau menikah” dengan menggunakan 3 unsur struktur yaitu :

a. Struktur Tematik dengan melihat tema yang ada pada iklan tersebut.

b. Struktur Skematik yaitu dengan memperhatikan alur cerita

c. Struktur Semantik yang membahas tentang suatu makna dalam dialog

iklan tersebut. Sehingga menghasilkan beberapa pesan dakwah yaitu

diantaranya dapat diklasifikasikan menjadi tiga pokok : Pesan dakwah
tentang Keimanan (Agidah) seperti diantaranya bagaimana semestinya dan
seharusnya Islam mengajarkan perihal pendidikan dan pernikahan yang
dijelaskan melalui Al Qur’an dan Hadis. Pesan dakwah tentang Syari‘a
beberapa dialog memang dapat di perkuat dengan adanya ayat ayat Al
qur’an yang menjelaskan syari’at menuntut ilmu dan syari’at pernikahan
dalam islam agar tidak sembarangan melakukannya dan bahkan bisa bisa
melanggar syariat Islam. Pesan dakwah tentang Akhlaqg , pesan dakwah ini
paling banyak diantara yang lainya, karena hampir semua dialog di dalam

iklan yang berdurasi 30 detik itu menyelipkan sikap sikap berakhlaqul

109
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karimah. Misalnya dalam bertutur kata terhadap kedua orang tua, begitu
juga sebaliknya sikap orang tua yang tak kalah santun kepada anaknya.
Tutur kata yanglembut, dan juga penolakan sang anak yang cerdas dan
sopan membuat penonton Yyang melihatnya pun pasti berfikir bila sang
anak menyampaiakannya dengan perlahan pasti orang tua juga akan

memahaminya.

Dari tayangan iklan fair & lovely tersebut sebenarnya ia ingin
menghadirkan iklan yang sesuai dengan slogan iklan itu sendiri yaitu “raih
cerahmu wujudkan cita cita mu” sehingga iklan ini sebenarnya mendukung
pendidikan penuh dalam kehidupan masyarakat terlebih perempuan. Dan
memang tepat karena kedua nya menikah dan pendidikan s2 adalah hal yang
sering sekali di sandingkan sebagai perbandingan. Pesan pesannya memang
terlihat begitu juga dengan adegan adegan yang di peragakan oleh pemeran
yang tergambar merupakan keluarga islami, oleh karena itu peneliti

menemukan beberapa pesan dakwah dalam tayangan iklan tersebut.

. SARAN

Peneliti harap untuk penelitian selanjutnya agar lebih menekankan pada
aspek pesan dakwah yang bermacam macam. Dari iklan iklan televisi yang
samar akan pesan didalamnya. Karena iklan televisi saat ini jarang sekalu
terlihat pesan moralnya, melainkan hanya ada semata mata hanya untuk
menghibur penontonnya. Dan kepentingan perusahaan sendiri asal mengiklan
kan produknya. Tanpa memikirkan dampak iklan tersebut kedepannya bila

tanpa ada pesan moral didalamnya.
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